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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membantu komunikasi antara pengawas sekolah

dengan pihak sekolah. Penelitian ini meliputi perancangan sistem, pembangunan serta
pengujian unjuk kerja sistem perangkat lunak pada aspek Stress Testing, Usability,
Perfomance, dan Portability. Sistem informasi dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi media komunikasi yang membantu mengefektifkan komunikasi antara pengawas
dan pihak sekolah.

Metode pengembangan yang digunakan untuk membangun sistem informasi
pengawas sekolah adalah Prototyping sedangkan pemodelan sistem yang digunakan
sebagai model proses pengembangan sistem adalah Unified Modelling Language (UML).
Tahapan pertama dilakukan analisis kebutuhan serta melakukan wawancara secara
langsung dengan Drs. Purwanto selaku pengawas SMK di Kota Yogyakarta sebagai
pendukung penelitian. Tahapan kedua dilakukan dengan melakukan desain perangkat
lunak dengan menggunakan UML sebagai media pemodelan dengan menggunakan use-
case, sequence diagram dan class diagram. Tahapan ketiga yaitu implementasi atau
pembangunan website serta pengujian uji fungsional oleh ahli media. Tahapan ke empat
merupakan tahapan pengujian perangkat lunak yang meliputi Stress Testing, Perfomance,
dan Portability untuk melakukan pengujian dari perspektif pengembang dan Usability
Test yang dilakukan pada sisi pengguna.

Berdasarkan hasil pengujian web yang dikembangkan menunjukkan hasil : 1)
Pembangunan Sistem Informasi Pengawas SMK Berbasis Website telah melalui
serangkaian proses rekayasa perangkat lunak dari desain hingga pengujian telah sesuai
dengan spesifikasi; 2) unjuk kerja dari Sistem Informasi Pengawas SMK di Kota
Yogyakarta secara keseluruhan masuk dalam kategori “Baik” dengan rincian hasil uji per
faktor : Stress Testing tipe Clicks 99,33% , Time 1 error dalam uji 60menit 10 user
simultan, Ramp 100% dengan meningkatkan hits 10 user simultan, Usability Testing
76,08%, Perfomance Testing 98,7%, dan Portability Testing 100%

Kata Kunci : pengawas, sekolah, SMK, Joomla, Yogyakarta, Stress, usability, portability,
performance, testing
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan IPTEK menjadi tantangan bagi keberadaan lembaga untuk
berperan serta dalam persaingan global yang semakin tajam dan kompetitif.
Sama halnya dalam bidang pendidikan yang merupakan ujung tombak
kesuksesan pembangunan nasional di masa yang akan datang. Dalam rangka
mengelola pendidikan diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas baik
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan, seperti kepala sekolah, guru,
dan pengawas sekolah.

Menurut Robbins (1997) yang dikutip oleh Akhmad Sudrajat dalam
artikelnya (online) yang berjudul Hakikat Pengawasan Sekolah, “Pengawasan
dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa
semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus
juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan
adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan”.
Pengawasan di sekolah dilakukan oleh seorang pengawas, baik oleh pengawas
satuan pendidikan maupun pengawas mata pelajaran.

Implementasinya di lapangan, kegiatan pengawas pendidikan oleh
pengawas sekolah tampaknya masih jauh dari apa yang diharapkan. Di kota
Yogyakarta pengawas sangat minim jumlahnya dibanding dengan jumlah

sekolah yang harus dibinanya. Jumlah vyang tidak sepadan akan



mengakibatkan kurang maksimalnya kinerja pengawas terhadap masing-
masing sekolah binaannya. Ditambah lagi kurangnya media komunikasi yang
menjembatani antara pengawas dan sekolah, ini akan mengakibatkan seluruh
informasi yang dimiliki oleh pengawas tidak dapat maksimal tersampaikan
pada sekolah, belum lagi jika ada permasalahan - permasalahan yang butuh
didiskusikan kepada pengawas.

Dikutip dari kata-kata dosen Magister Manajemen UGM, Dr. Eko
Supriyanto pada Seminar Nasional Peningkatan Profesionalisme Pengawas di
Magister Manajemen UGM yang tercantum dalam berita online JogjaTV

(www.JogjaTv.tv), Rabu (18/1) vyaitu terkait dengan minimnya jumlah

pengawas, beliau mengaku prihatin pengawas memiliki beban kerja yang
cukup berat karena harus mengawasi banyak sekolah. la menyebutkan rata-
rata satu pengawas mengawasi sekitar 40 sekolah. Kondisi ini tidak kondusif
dan menyebabkan kerja pengawasan menjadi kurang optimal. “Paling ideal itu
satu pengawas mengawasi sekitar 4 sekolah,” imbuhnya. Berdasarkan data
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, hingga Maret 2011 lalu jumlah pengawas
sekolah hanya 18 orang. Mereka harus mengawasi 523 sekolah mulai tingkat
TK, SD, SMP, SMA hingga SMK. Berdasarkan pengakuan salah satu
pengawas teladan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, minimnya jumlah
pengawas karena kebijakan pemda setempat dalam mengadakan atau
menyegerakan para guru sebagai pengawas.

Rumitnya persoalan yang menyelimuti kegiatan pengawasan pendidikan

oleh pengawas sekolah tampaknya disadari pula oleh Drs. Purwanto, M.Pd.Si



salah satu pengawas SMK di Kota Yogyakarta dalam satu kesempatan
wawancara di Kantor Jurusan Informatika SMK Negeri 2 Yogyakarta,
dikatakannya bahwa : “Tugas pengawas sekolah itu sangat banyak dan rumit
contohnya untuk jenjang SMK di Kota Yogyakarta 1 pengawas dapat
memegang 8 hingga 9 sekolah yang harus dibina padahal untuk kota
Yogyakarta jumlah pengawas sekolah SMK hanya 4 orang saja dengan jumlah
SMK di Kota Yogyakarta 33 sekolah, sehingga ratio pengawas dan SMK di
Kota Yogyakarta adalah 1:8. Ini dirasa sangat sulit karena kurangnya media
kalau bisa media online yang dapat memfasilitasi pengawas dalam melakukan
share segala informasi yang dimiliki oleh pengawas dan akan lebih baik lagi
jika ada fasilitas chatting online atau seperti facebook yang dapat diberi
komentar untuk melakukan diskusi aktif dengan sekolah yang dibinanya
dengan begitu informasi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan efektif
dan efisien dan jika ada permasalah dapat didiskusikan bersama dengan
menggunakan media tersebut. Karena selama ini pengawas belum difasilitasi
media yang dapat membantu mengotimalisasikan Kkinerja pengawas secara
efektif dan efisien”.

Kondisi memprihatinkan sebagaimana dikemukakan di atas tentunya tidak
boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus dicarikan berbagai solusinya. Salah
satu upaya yang kini dapat diupayakan adalah membangun sebuah sistem
informasi pengawas sekolah sebagaimana permasalahan yang ada di lapangan
saat ini. Sistem informasi pada era sekarang dapat dikatakan bukan hal asing

lagi terlebih perkembangan media online dengan fasilitas internet yang



diberikan pemerintah terhadap bidang pendidikan tidak boleh disia-siakan
begitu saja. Dengan membangun sistem informasi pengawas sekolah tersebut
diharapkan kinerja pengawas terhadap sekolah binaannya semakin optimal
sehingga dapat tercipta sekolah yang maju dan pendidikan di Indonesia pun

turut berkembang lebih baik.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Tidak seimbangnya jumlah pengawas dengan jumlah SMK di kota
Yogyakarta dengan perbandingan rasio 1:8 yang mengakibatkan tidak
optimalnya kinerja pengawas dibanding dengan rasio ideal pengawas 1:4
terhadap sekolah yang dibinanya.

2. Pengawas sekolah belum difasilitasi suatu media online yang
dikembangkan yang dapat menjadi alternatif keefektifan media (email)
yang digunakan sebelumnya.

3. Kurang maksimalnya ketersampaian informasi yang dimiliki oleh
pengawas terhadap sekolah dan sebaliknya.

4. Unjuk kerja sistem media komunikasi lama (email) tergolong kurang dapat
mengoptimalkan kinerja pengawas sekolah.

5. Kelayakan media komunikasi lama (email) yang perlu ditingkatkan agar
dapat membantu mengefektifkan komunikasi antara pengawas sekolah dan

para guru.



C.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian menjadi lebih fokus dan mempertimbangkan segala

keterbatasan peneliti, maka masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi

pada optimalisasi komunikasi pengawas dan pihak sekolah dengan

mengembangkan media sistem informasi pengawas sekolah berbasis web yang

dapat menggantikan dan melengkapi media komunikasi sebelumnya (email),

unjuk kerja sistem informasi pengawas sekolah, dan juga kelayakan sistem

informasi pengawas dalam tahap pengujian sistem tersebut.

D.

Perumusan Masalah

Batasan masalah di atas dapat disusun suatu rumusan masalah yaitu:
Bagaimana mengembangkan sistem informasi pengawas sekolah yang
mampu menjadi alternatif dari media sebelumnya (email) guna
optimalisasi kinerja pengawas terhadap SMK binaannya?

Bagaimana unjuk kerja sistem informasi pengawas sekolah dalam
membantu mengoptimalkan kinerja pengawas sekolah terhadap SMK
binaannya?

Bagaimana kelayakan dari sistem informasi pengawas sekolah dalam tahap

pengujian sistem di SMK binaannya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengembangkan  sistem informasi pengawas sekolah  untuk

mengoptimalkan kinerja pengawas terhadap SMK binaannya.



2.

a.

. Mengetahui unjuk Kkerja sistem informasi pengawas sekolah dalam

membantu mengoptimalkan kinerja pengawas sekolah terhadap SMK
binaannya.
Mengetahui tingkat kelayakan dari sistem informasi pengawas sekolah

dalam tahap pengujian sistem terhadap pengguna di SMK binaannya.

Manfaat Penelitian

Berikut merupakan beberapa manfaat dari penulisan tugas akhir ini :

. Teoretis

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan, teknologi, dan pendidikan.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Praktis

Dari sisi pengawas sekolah

1) Membantu pengawas sekolah mengoptimalkan kinerjanya dalam

melakukan komunikasi yang intensif, efektif, dan efisien dengan sekolah
binaannya melalui media sistem informasi pengawas sekolah secara

online.

2) Pengawas mudah mendapatkan informasi-informasi yang up-to-date dari

pihak sekolah.

3) Mempermudah pengawas sekolah melakukan share informasi



b. Dari sisi sekolah

1) Sekolah mudah mendapatkan informasi-informasi yang up-to-date dari
pengawas sekolah.

2) Sekolah juga mampu dengan mudah meng-upload informasi terkini yang
penting dan bermanfaat bagi sekolah lain maupun pengawas.

3) Sekolah mampu mengakses informasi secara efektif dan efisien

4) Sekolah dapat bertanya dan berdiskusi secara online tentang permasalahan
yang dihadapi dengan pengawas sekolah dan dari sekolah lainnya

5) Pihak sekolah (guru/kepala sekolah) mampu bertanya langsung atau
berdiskusi secara langsung (online) dengan pengawas sekolah dengan
menggunakan fasiitas chatting dalam sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

6) Sekolah dapat melakukan akses sistem informasi ini dimana saja dan
kapan saja karena berbasis online (ada koneksi internet)

c. Dari sisi developer

1) Mendapatkan hasil analisis kualitas sistem informasi pengawas sekolah
dari segi Stress Testing, Usability, Performance, dan Portability.

2) Developer mampu membantu memecahkan masalah khususnya bagi
pengawas sekolah yang terkendala dalam bekerja sehingga tidak dapat
mengoptimalkan kinerjanya.

3) Sistem informasi pengawas sekolah yang telah dibuat dapat menjadi

referensi untuk pengembangan sistem informasi sejenis di kemudian hari.



G. Definisi Istilah

Untuk menghindari adanya salah pengertian di dalam mengartikan judul
skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi sebagai berikut :
1. Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem merupakan penyusunan suatu sistem yang baru
untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki
sistem yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penyusunan
sistem informasi baru bagi pengawas sekolah yang telah ditunjuk dalam
batasan masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research
and Development (R&D), metode pengembangan sistem dengan prototyping

dengan pemodelan sistem Unified Modelling Language (UML).

2. Sistem Informasi Online

Sistem informasi menurut Kusrini, M.Kom dan Andri Koniyo (2007: 9)
adalah sebagai berikut :
“Definisi umum sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri atas
rangkaian subsistem informasi terhadap pengolahan data untuk menghasilkan
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini,
sistem informasi yang dibangun ialah sistem informasi online berbasis
website”.
3. Pengawas Sekolah

Menurut Akhmad Sudrajat (2012) dalam artikelnya (online) yang berjudul

Penilaian Kinerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah bahwa

Pengawas sekolah merupakan personil satuan pendidikan atau tenaga



kependidikan yang bertugas untuk membina kemampuan profesional tenaga

pendidik dan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah. Menurut

tugas pokok diatas, terdapat 3 kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang

pengawas sekolah yaitu :

a. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, Kkinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah.

b. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta
pengembangannya.

c. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan

sekolah secara kolaboratif.

4. SMK Binaan Pengawas Sekolah

Setiap jenjang pendidikan (TK, SD, SMP, SMA/SMK) pasti memiliki
pengawas sekolah. Dalam judul penelitian ini, SMK binaan merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan yang dibina oleh pengawas sekolah yang
ditunjuk menjadi partner penelitian. Dalam hal ini SMK yang ditunjuk adalah

SMK Negeri 2 Yogyakarta.

5. Joomla 2.5.8

Joomla Open Source atau lebih sering dikenal dengan Joomla! merupakan
salah satu Content Management System (CMS) yang bersifat Open Source,
ialah sebuah software gratis yang dapat digunakan untuk membuat web yang
paling sederhana hingga paling kompleks. Disebut open source karena

pengguna dapat memodifikasi, menghapus, maupun menambah script yang



disertakan dalam software tersebut asal tetap mencantumkan hak cipta dan

mentaati peraturan yang telah disepakati bersama-sama

6. Unjuk Kerja Sistem

Merupakan unjuk kerja dari sistem informasi pengawas sekolah yang
meliputi segi Stress Testing, Usability, Portability, dan Perfomance untuk

dapat mengukur kualitas suatu perangkat lunak secara kuantitatif.

7. Uji Kelayakan

Yaitu pengujian untuk menilai layak tidaknya sistem informasi dengan

melihat hasil dari uji unjuk kerja sistem dan responden.

10



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem yang ada pada penelitian ini merupakan pengembangan
sistem informasi yang digunakan sebagai media komunikasi yang membantu
mengefektifkan komunikasi pengawas sekolah dan guru sehingga dapat
mengoptimalkan kinerja pengawas. Pengertian pengembangan sistem menurut
Fahmi Yusuf, S.Kom bahwa :
“Pengembangan sistem merupakan penyusunan suatu sistem yang baru untuk
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem
yang telah ada”.
Sistem lama yang perlu diperbaiki atau diganti disebabkan karena beberapa hal
sbb :
a. Adanya permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul di sistem yang
lama.

b. Untuk mendukung kelancaran komunikasi

c. Adanya instruksi dari pimpinan atau adanya peraturan pemerintah
Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi-
instruksi dari atas pimpinan ataupun dari luar organisasi, seperti misalnya

peraturan pemerintah.

Pengembangan sistem yang dilakukan oleh peneliti ialah mengembangkan

media komunikasi antara pengawas sekolah dan guru. Media lama yang
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digunakan dahulu adalah email. Beberapa masalah timbul setelah komunikasi
berjalan menggunakan

media email, salah satunya ialah bertumpuknya email-email dari guru yang belum
dibuka oleh pengawas dan bercampur dengan email-email lainnya. Alhasil
pengawas merasa kesulitan untuk membalas satu persatu email masuk daru guru
untuk sekedar berkonsultasi. Dengan dikembangkannya media komunikasi
pengawas menjadi sebuah web interaktif diharapkan kinerja pengawas menjadi
optimal dengan menambahkan keefektifan komunikasi antara pengawas sekolah

dan guru.

2. Pengertian Sistem Informasi
Menurut John F. Nash (1995: 8) yang diterjemahkan oleh La Midjan dan
Azhar Susanto, menyatakan bahwa :
“Sistem Informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi,
media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan
komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin,
membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar
pengambilan keputusan yang tepat”.
Sedangkan menurut Henry Lucas (1988: 35) yang diterjemahkan oleh Jugianto
H.M, menyatakan bahwa :
“Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur - prosedur yang
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi”.
Menurut John F.Nash dan Martil B.Robert (1988:35) yang diterjemahkan oleh
Jugianto H.M, menyatakan bahwa :
“Sistem Informasi adalah kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi,

media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk
mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin
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tertentu, memberi sinyal kepada manajemen yang lainnya terhadap kejadian-
kejadian internal™.

Sistem informasi memiliki banyak peranan dalam suatu
organisasi/institusi/perusahaan diantaranya adalah turut serta dalam pelaksanaan
tugas rutin, mengaitkan perencanaan, pengerjaan, dan pengendalian dalam sistem,
mengkoordinasikan subsistem-subsistem, dan mengintegrasikan subsistem-
subsistem yang ada. Selain memiliki banyak peranan, sistem informasi memiliki
banyak kemampuan juga, dimana dengan kemampuan yang dimiliki diharapkan
dapat meningkatkan  produktivitas, mengurangi  biaya-biaya tertentu,
meningkatkan servis terhadap konsumen, dan yang tidak kalah pentingnya adalah
adanya peningkatan dalam pengambilan keputusan. Kemampuan yang dimiliki
oleh sistem informasi, antara lain : 1) melaksanakan komputasi numerik, ber-
volume besar dengan kecepatan tinggi, 2) menyimpan informasi dalam jumlah
besar ke dalam ruang yang kecil dan mudah diakses, 3) menyajikan informasi
dengan jelas, 4) meng-otomatisasi proses-proses yang manual, 5) menyediakan

komunikasi dalam dan antar organisasi yang murah, akurat, dan cepat.

3. Pengertian Pengawas Sekolah

Pengawas sekolah merupakan personil satuan pendidikan atau tenaga
kependidikan yang bertugas untuk membina kemampuan profesional tenaga
pendidik dan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah. Pengawasan
dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa
semua kegiatan organisasi untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan

adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan.
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Menurut Djam’an Satori (2003:4) yang dikutip oleh Anonym dalam

http://repository.upi.edu, pengawasan di sekolah diperlukan dalam dua konteks.

Pengawasan di sekolah diperlukan dalam dua konteks. Pertama, pengawasan
terhadap “business core” penyelenggara pendidikan, yaitu pengawasan terhadap
proses dan hasil proses belajar mengajar. Kedua, pengawasan terhadap aspek
manajemen operatif sekolah yang merupakan lingkungan di mana proses belajar-
mengajar berlangsung. Pengawasan di sekolah dilakukan oleh seorang pengawas,
baik oleh pengawas satuan pendidikan maupun pengawas mata pelajaran.

Kinerja pengawas salah satunya bisa dilihat dari kemajuan-kemajuan yang
dicapai oleh sekolah binaannya. Dalam konteks itu maka mutu pendidikan di
sekolah yang dibinanya akan banyak tergantung kepada kemampuan profesional
tenaga pengawas. Menurut Prawirosentono (1999: 2) yang mengartikan kinerja
sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara illegal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

4. Unified Modeling Language (UML)

Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa
yang digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu
adanya standarisasi agar orang di berbagai negara dapat mengerti pemodelan
perangkat lunak. Seperti yang kita ketahui bahwa menyatukan banyak orang untuk

menceritakan sebuah ide dengan tujuan untuk memahami hal yang sama tidaklah
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mudah, oleh karena itu diperlukan sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak
yang dapat dimengerti oleh banyak orang.

Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan
perangkat lunak sesuai dengan teknologi pemrograman yang berkembang pada
saat itu, misalnya yang sempat berkembang dan digunakan oleh banyak pihak
adalah Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan perangkat lunak yang
menggunakan pemrograman procedural atau structural, kemudian juga ada State
Transition Diagram (STD) yang digunakan untuk memodelkan sistem real time
(waktu nyata).

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu
Unified Modeling Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan
diagram dan teks-teks pendukung.

UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML
tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya UML
paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek. Menurut Sri
Darwiyanti dalam dalam artikel kuliah umum yang berjudul Pengantar Unified

Modeling Language (UML) bahwa :
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“Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak”.

UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem.
Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan syntax/semantik.
Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk menggambarkan
berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna tertentu, dan UML
syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan.
Unified Modeling Language (UML) akan mendefinisikan diagram-diagram
sebagai berikut :

a. Usecase diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan
“pbagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistem. Use case diagram dapat sangat membantu bila kita sedang
menyusun requirement sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan

klien, dan merancang test case untuk semua feature yang ada pada sistem. Berikut

ini adalah contoh usecase diagram :

System of goods selling via catalogues
Agree with
payment terms
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Provide custamer i Order goods
with informati I from envent tory
include
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/
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/ )
( / -
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Make order of Oder goods A
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Computer P
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Gambar 1. Contoh Usecase Diagram
Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain sebagai
bagian dari proses dalam dirinya. Secara umum diasumsikan bahwa use case yang
di-include akan dipanggil setiap kali use case yang meng-include dieksekusi
secara normal. Sebuah use case dapat di-include oleh lebih dari satu use case lain,
sehingga duplikasi fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar

fungsionalitas yang common.

b. Class diagram

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi
objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi).

Berikut ini adalah contoh dari class diagram :
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Gambar 2. Contoh Class Diagram
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c. Sequence diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait).

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa

yang dihasilkan. Berikut ini adalah contoh dari sequence diagram :

| Order Input Win dow ‘ |Order| ‘ Order Entry ‘ ‘ Order Entry

prepareq)

*prepareq)

chedk()

[check==TRUE]
deleteq)

isRearderhlesded(

[isReardeiesded-~TRUE]
new

Rearder

i

|

| [chedo=TRUE]
new

Gambar 3. Contoh Sequence Diagram
d. Activity Diagram
Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika procedural,
proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa hal, diagram ini memainkan peran

mirip sebuah diagram alir, tetapi perbedaan prinsip antara diagram ini dan notasi
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diagram alir adalah diagram ini mendukung behavior parallel. Berikut ini adalah

contoh dari activity diagram :

Activity diagram of an order management system

_,Qtj.vi. ties
Condition
chack
o O:der request system ) /
an or c

the receipt of the
der request | A\ vty [Check if the
order is normal
\\
P

order]

St.ar.t_ of
process [Me]

[Yes]
[Check if the
order is special
order]

s

/i\/ [¥es] |l' un\‘lrm tl’ln

i\ .
=" INo] P

Termination
\.@ Dispatch the "\
.-"é order ™

Gambar 4. Contoh Activity Diagram

e. State Diagram

State diagram atau sering disebut dengan state machine diagram adalah teknik
yang umum digunakan untuk menggambarkan behavior sebuah sistem. berbagai
bentuk state diagram telah ada sejak tahun 1960-an dan teknik berorientasi objek
yang paling awal mengadopsinya untuk menampilkan behavior. Dalam
pendekatan berorientasi objek, digambarkan sebuah state machine diagram untuk
sebuah class tunggal untuk menunjukkan behavior seumur hidup sebuah objek

tunggal. Berikut ini adalah contoh state diagram :
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f. Object Diagram

Gambar 5. Contoh State Diagram

Sebuah object diagram merupakan sebuah gambaran tentang objek-objek

dalam sebuah sistem pada satu titik waktu. Karena lebih menonjolkan perintah-

perintah daripada class, object diagram lebih sering disebut sebagai sebuah

diagram perintah. Berikut ini contoh dari object diagram :

c42. Connection
from="MuUC"

t42; Travel

to="AKL"
dep=07:45
arr=06:30 (+24)
status="planned"

cpl: ConnPart
from="MUC"
to="LHR"
fINr="LH4754"

dep=2003-09-23
arr=2003-09-24
class="Economy"

th4711: TravelHandling

numOfBags=2

¢

tpl: TravelPart

dep=2003-09-23
arr=2003-09-23

tpl: TravelPart

cp2: ConnPart
von="LHR"
nach="LA"
fINFr="NZ4550V"

tp2-TravelPart
dep=2003-09-23
arr=2003-09-23

gate="D12"

tp2: TravelPart

gate="A55"

g. Package Diagram

Gambar 6. Contoh Object Diagram
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Class menunjukkan bentuk dasar penyusunan sebuah sistem berorientasi
objek. Meskipun class sangat berguna, namun tetap membutuhkan sesuatu yang
lebih untuk menyusun sistem-sistem yang besar, yang mungkin terdiri dari ratusan
class. Sebuah package adalah sebuah bentuk pengelompokan yang
memungkinkan untuk mengambil setiap bentuk di UML dan mengelompokkan
elemen-elemennya dalam tingkatan unit yang lebih tinggi.

Kegunaannya yang paling umum adalah untuk mengelompokkan class. Setiap
package mewakili sebuah namespace artinnya setiap class harus memiliki sebuah

nama unik di dalam packager-nya. Berikut adalah contoh dari package diagram :

University Informatios
System
High-Level Use-Case _‘
Diagram
Manage Loan and
— Grants
I
I
I
I
I Fifancial
1~ Administrator]
Manage Fees
Student
Scheduler
Enroliment —_—— Shgmigfs
Professor

Gambar 7. Contoh Package Diagram

Package merupakan kumpulan dari class. Penggambaran diagram Package mirip
dengan simbol folder dalam Microsoft Windows. Salah satu manfaat package

adalah kemampuannya untuk digunakan pada component lainnya.

h. Deployment Diagram

21



Deployment diagram meunjukkan susunan fisik sebuah sistem, menunjukkan
bagian perangkat lunak mana yang berjalan pada perangkat keras mana. Hal
utama dari diagram tersebut adalah pusat-pusat yang dihubungkan oleh jalur
komunikasi. Sebuah pusat adalah sebuah titik yang dapat mengumpulkan
beberapa perangkat lunak. Pusat-pusat mempunyai dua bentuk. Sebuah alat adalah
perangkat keras, alat ini dapat berupa sebuah computer atau perangkat keras yang
lebih sederhana yang terhubung pada sebuah sistem. Berikut ini adalah contoh

dari deployment diagram :

<<device>>
:DBServer
1 EJBCentainer {OS~LinuX}

Student g Uaiversity DB 52
“<<database>>
{vendor=Oracie}

2Apy
<<RMI>> 10s= <<JDBC=>

<<message bus>> <<device=s

{vendor=Ambysoft} [OS=MVS]

ourse

<<web serviees>>

Gambar 8. Contoh Deployment Diagram

i. Communication Diagram

Communication diagram macam dari interaction diagram memberi tekanan
pada hubungan data antar partisipan yang berbeda dalam sebuah interaksi.
Communication diagram tidak menggambarkan setiap partisipan sebagai sebuah

garis alir dan menunjukkan pesan-pesan dengan arah vertikal seperti yang
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dilakukan sequence diagram namun memungkinkan untuk menempatkan
partisipan-partisipan secara bebas untuk menggambar hubungan yang
menunjukkan bagaimana partisipan berhubungan dan menggunakan nomorisasi
untuk menunjukkan bagian dari pesan-pesan. Communication diagram sejenis
dengan diagram interaksi, yang lebih menekankan pada link data diantara
bermacam-macam participant pada interaksi tersebut. Berikut ini gambar contoh

dari communication diagram :

cd Co m munications

1: createContact j :" :

Wiews Contact List Permsistence Managm

Staff bMamber
1.1: createContact 23 insetContact
Zizave 2.2 makePemistént
"— 1.2 npentnntact

2 12 save C-:-n1au::t
Edit Contact Contact Manager '3'3“*3(’15

Gambar 9. Contoh Communication Diagram

Dari berbagai macam diagram UML diatas, peneliti hanya menggunakan 3
diagram yaitu Usecase Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram karena
Usecase Diagram digunakan peneliti untuk memodelkan behavior atau tingkah
laku sistem terhadap user. Sequence Diagram akan membantu untuk
mendeskripsikan tiap usecase yang digunakan, dan Activity Diagram akan

memodelkan alur kerja sistem yang akan dibangun. Tidak ada orang bahkan para
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pembuat UML mengerti atau menggunakan semuanya. Kebanyakan orang
menggunakan sebagian kecil UML dan bekerja menggunakannya karena tidak
semua diagram UML dapat kita gunakan dan cocok dengan pengembangan sistem
kita. Salah satu cara memilih diagram yang pas untuk sistem yang akan kita
bangun adalah dengan melakukan eksperimen dengan diagram-diagram tersebut
dan lihat seberapa mereka berguna untuk sistem kita. Jangan takut untuk
membuang apa saja yang tampaknya tidak berguna bagi sistem yang akan kita

bangun.

5. Joomla2.5.8
Content Management System (CMS) yang digunakan untuk membangun

sistem informasi pengawas ini ialah joomla. Menurut H.Heri Istiyanto, S.Si bahwa

“Joomla! adalah Sistem manajemen konten (SMK atau CMS) yang bebas dan
terbuka (free opensource) ditulis menggunakan PHP dan basisdata MySQL
untuk keperluan di internet maupun intranet. Joomla! terdiri dari 3 elemen
dasar, yaitu server web (webserver), skrip PHP dan basisdata MySQL. Server
web diasumsikan terhubung dengan Internet/Intranet yang berfungsi sebagai
penyedia layanan situs. Skrip PHP terdiri dari kode program dalam bahasa
PHP dan basisdata merupakan tempat penyimpanan konten”.

Joomla menggunakan Apache sebagai server web dan MySQL untuk
basisdatanya. Paket Joomla! terdiri dari beberapa bagian yang terpisah dan

termodul yang sangat fleksibel, dapat dengan mudah dikembangkan dan

diintegrasikan. Dikutip dari berita online (http://www.edukasi.kompasiana.com)
ditulis bahwa Joomla adalah CMS fenomenal dimana pada versi 1.5 mampu
berjaya sebagai sofware untuk pembuatan website berbasis CMS, untuk terus

melanjutklan evolusinya Joomla merilis versi 1.6 dan 1.7 untuk menggantikan
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Joomla versi 1.5. Dikatakan oleh Joomla bahwa versi 1.6 dan 1.7 hanya
merupakan versi transisi dari Joomla versi 1.5 menuju Joomla 2.5. Beberapa fitur

terbaru dari Joomla versi 2.5 adalah :

a. Smart Search (Pencarian Pintar)

Joomla 2.5 menyadari bahwa seseorang datang ke sebuah website untuk
menemukan informasi yang terkandung di dalam content, pada versi ini developr
nya memberikan fitur pencarian content yang lebih akurat dan contextual untuk
memuaskan pengunjung yang mencari suatu informasi.

b. Penggunaan Platform Yang lebih Luas

Joomla 2.5 memberikan kebebasan bagi penggunanya dalam memilih
platform untuk menjalankan sistem Joomla, jika pada versi sebelumnya Joomla
dapat tampil sempurna pada hosting linux dengan MySqgl sebagai data base nya,
meski tetap dapat berjalan pada hosting Windows namun ada keterbatasan. Pada
versi terbaru ini team developernya memberikan ruang bagi pengguna SQL Server
yang berjalan pada hosting berbasis Windows dari Microsoft. Dilengkapi juga
dengan driver PostgreSQL dan Oracle makin membuat Joomla disenangi oleh
penggunanya.

c. Penambahan Fitur Captcha

Menyadari aksi spam yang tidak menyenangkan para pengguna Joomla, maka
pada versi 2.5 penggunanya tidak perlu repot-repot lagi harus menginstal
extension captcha karena sudah secara otomatis diberikan oleh sistem untuk
mencegah spamer membanjiri email.

d. Dukungan Multiple Bahasa
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Mengingat Joomla sudah sangat populer dan digunakan dibanyak negara
tentunya memang memerlukan dukungan multiple bahasa, pada versi 1.5 untuk
dapat menggunakan multiple bahasa harus menginstal extension dan melakukan
serangkaian pensettingan yang kadang membuat repot bagi yang tidak terbiasa.
Pada versi 2.5 ini Joomla memberikan dukungan multiple bahasa untuk

mempermudahkan penggunanya.

6. Teknik Pengujian

Untuk dapat mengukur kualitas suatu perangkat lunak secara kuantitatif,
dalam bentuk angka-angka yang mudah dipahami, perlu ditentukan parameter
atau atribut pengukuran. Faktor kualitas perangkat lunak menurut Hewlett-
Packard (1987) seperti yang dikutip Roger S. Pressman (2002 : 614) yang
disingkat dengan FURPS (Functionality, Usability, Reliability, Performance dan
Supportability). Faktor kualitas FURPS menentukan atribut dari lima faktor utama
tersebut, yaitu :
a. Functionality

Aspek functionality dinilai melalui evaluasi bentuk himpunan dan kemampuan
program, generalitas fungsi-fungsi yang disampaikan, dan keamanan keseluruhan
sistem. Stress Testing termasuk dalam penilaian aspek functionality. Kemampuan
abnormal atau batas kemampuan sebuah software terutama berbasis web harus
dilakukan sebuah pengujian karena akan mempengaruhi aspek functionality dan
performance suatu perangkat lunak. Sehingga kita mengetahui batas kemampuan

yang dapat dilakukan oleh sebuah web sebelum mengalami error.
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Pada penelitian ini aspek functionality diujikan oleh ahli media dengan
kuesioner web standards checklist dari Russ Weakley. Sedangkan Stress Testing
diuji oleh peneliti sendiri dengan menggunakan software Webstress Tool 7.0.

b. Usability

Usability adalah atribut kualitas yang digunakan untuk menilai seberapa
mudah user interface suatu produk untuk digunakan. Kata usability juga mengacu
pada metode untuk meningkatkan kemudahan penggunaan selama proses desain.
Ussability didefinisikan oleh lima kualitas komponen (Nielsen, 2003):

1) Learnability

Ukuran sejauh mana user interface dapat dipelajari dengan cepat dan efektif.
Terdapat lima komponen dari learnability :

a) Familiar
b) Konsisten
c) General
d) Terprediksi
e) Simpel
2) Efficiency

Berhubungan dengan seberapa cepat pengguna menyelesaikan tugas setelah
pengguna belajar menggunakan sistem. Efficiency berkaitan dengan jumlah
sumberdaya yang diproses dan kode yang diperlukan oleh program untuk
menjalankan fungsinya. Tingkat efficiency sebuah system dapat dilihat dengan dua
indikator yaitu :

a) Time Behavior
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Berkaitan dengan waktu yang diperlukan oleh system untuk menjalankan
fungsinya dengan baik.
b) Resource Behavior

Berkaitan dengan sumber daya yang diperlukan oleh sistem untuk
menjalankan fungsinya.

Effeciency merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan untuk
mengembangkan sistem yang handal. Pemakaian resource yang tidak efisien
seperti penggunaan algoritma yang tidak tepat akan menyebabkan kinerja dari
sistem itu menjadi lamban. Untuk mengetahui baik atau tidaknya sistem yang
berbasis web dari segi efficiency, dapat diketahui dari load time website tersebut.
Load time website adalah waktu yang diperlukan oleh browser untuk
menampilkan website secara keseluruhan. Kepuasan pengunjung sangat
ditentukan oleh load time yang dimiliki oleh sebuah website.

Sistem yang bagus memiliki load time yang lebih sedikit sehingga pengunjung
tidak membutuhkan waktu terlalu lama untuk memperoleh informasi. Load time
yang terlalu lama akan membuat pengunjung meninggalkan dan tidak akan
kembali lagi ke web tersebut. Sebuah penelitian online menyebutkan bahwa 75%
pengunjung tidak akan kembali lagi ke sebuah web yang load time-nya lebih dari
empat detik.

3) Memorability

Pengguna dapat mengingat konteks kegunaan dari setiap user interfaces ketika

kembali menggunakan sistem. Sistem dapat dikatakan memoribility jika

pengguaan sistem mudah diingat. Kemampuan sistem untuk mudah diingat, baik

28



dari sisi fitur atau menu-menu yang ada maupun cara pengoperasiannya.
menjelaskan tetang tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem

dengan baik, setelah beberapa lama tidak menggunakannya.

4) Errors

Sistem terhindar dari kesalahan user interfaces dan dapat segera diperbaiki
ketika terjadi kesalahan. Perlindungan dan pertolongan kepada pengguna
terhadap kondisi dan situasi yang tidak diinginkan dan berbahaya ketika
mengoperasikan sistem, misalnya:
a) Menu help untuk memberi solusi
b) Konfirmasi penghapusan berkas
5) Satisfaction

Berhubungan dengan kepuasan dari penggunaan user interface. Konsep dasar
dari kepuasan terletak pada program dapat bekerja sesuai dengan cara berpikir
pengguna. Menunjuk kepada suatu keadaan dimana pengguna merasa puas
setelah menggunakan sistem tersebut karena kemudahan yang dimiliki oleh
sistem. Semakin pengguna menyukai suatu sistem, secara implisit mereka

merasa puas dengan sistem yang dimaksud.

c. Reliability
Reliability (Keandalan), tingkat kemampuan program yang diharapkan dapat
menampilkan fungsi yang dimaksud dengan presisi yang ditetapkan. Reliability

juga dapat dikatakan keajegan/konsistensi dari suatu pengukuran ke pengukuran
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lainnya. Pengertian tersebut tidak lepas dari pernyataan kshirasagar (2010: 10)
yang menyatakan bahwa software realiability dapat diartikan sebagai
kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pengoperasian software dalam kurun
waktu serta lingkungan yang telah ditetapkan. Lingkungan yang dimaksud di sini
adalah tempat di mana software tersebut dijalankan. Jadi, mengacu pada
perangkat keras dan platform yang digunakan untuk menjalankan software
tersebut.

Tingkat reliability dari sebuah sistem tergantung pada jumlah input yang
menyebabkan terjadinya kegagalan dalam pengoperasian yang dapat diamati oleh
user yang menggunakan sistem itu. Untuk mengukur tingkat realibility dari
sebuah software dapat menggunakan random test. Program dikatakan reliable
atau handal bila program :

1) Dapat berjalan dengan baik
2) Tidak mudah hang, crash atau berhenti pada saat pengoperasian.

Kehandalan program juga dinilai dari seberapa jauh dapat tetap berjalan
meskipun terjadi kesalahan pada pengoperasian (error tolerance). Pengguna
memerlukan feedback sesuai dengan kondisi sistem (termasuk berapa lama
pengguna harus menunggu, dll). Reliability memiliki 2 aspek vyaitu :

a) Stabilitas (Stability)

adalah konsisten hasil pengukuran ke pengukuran lainnya oleh seorang

pengamat, terhadap subyek penelitian yang sama dengan instrumen yang sama.

b) Kesamaan (Equivalence)
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adalah konsistensi antara hasil pengukuran seorang pengamat dan hasil

pengukuran oleh pengamat lainnya, terhadap subyek sams dan dengan instrumen

yang sama. Reliability dapat diukur melalui:

(1) Availability
Prosentase jarak waktu tertentu yang digunakan sistem
(2) Mean time between failure
Jumlah total layanan waktu dibagi oleh total jumlah kesalahan
(3) Failure on demand
Kemungkinan bahwa sistem tidak tidak dapat dijalankan
memungkinkan terjadi kegagalan
(4) Support activity

Jumlah laporan kesalahan yang telah diproses dan dihasilkan

d. Performance

yang

Software yang dibangun harus memiliki performance yang tinggi ,walaupun

digunakan untuk beberapa user (pengguna). Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan software WAPT (Web Application Perfomance Testing) untuk

melakukan pengujian web pada aspek performance. Dalam pengujian ini,

dilakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh jumlah dan ukuran dokumen file

terhadap kecepatan akses pada website.

e. Supportability
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Merupakan kombinasi kemampuan untuk memperpanjang program,
kemampuan adaptasi dan kemampuan layanan (ketiga atribut ini
merepresentasikan —maintainability) sebagai tambahan untuk kemampuan
ujicoba, kesesuaian, kemampuan penyusunan (kemampuan untuk mengorganisir
dan mengatur elemen-elemen penyusunan software), kemudahan dengan apa
sistem dapat diinstalasi dan kemudahan dengan apa masalah-masalah dapat

dialokasikan.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang berisikan gambaran logis bagaimana variable-variabel
saling berhubungan (berkorelasi). Kerangka pemikiran menjelaskan konstelasi
hubungan antar variabel yang akan diteliti. Korelasi hubungan tersebut idealnya
dikuatkan oleh teori atau penelitian sebelumnya. Dalam menyusun kerangka
pemikiran, penyajiannya dimulai dari variabel yang mewakili masalah penelitian.
Teori yang telah dikembangkan dalam rangka memberi jawaban terhadap
pendekatan pemecahan masalah yang menyatakan hubungan antar variabel
berdasarkan pembahasan teoritis.

Perlu dijelaskan bahwa tidak semua penelitian memiliki kerangka pikir.
Kerangka pikir pada umumnya hanya dipruntukkan pada jenis penelitian
kuantatif. Untuk penelitian kualitatif kerangka berpikirnya terletak pada kasus
yang selama ini dilihat atau diamati secara langsung oleh penulis. Sedangkan
untuk penelitian tindakan kerangka berpikirnya terletak pada refleksi, baik pada

peneliti maupun pada partisipan. Sistem informasi ini akan digunakan sebagai
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salah satu media alternatif komunikasi antara pengawas sekolah dan sekolah yang
dibinanya. Pembuatan sistem informasi ini melalui beberapa tahapan, yaitu
analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Agar pembangunan sistem
informasi pengawas sekolah (SIPS) ini berjalan lancar dan runtut maka segala
kebutuhan yang akan dilakukan membutuhkan sebuah peta/diagram. Berikut ini

adalah Mapping Development dari Sistem Informasi Pengawas Sekolah (SIPS) :

SISTEM INFORMASI
PENGAWAS SEKOLAH

(SIPS)

4. METODE
PENGEMBANGAN

Gambar 10. SIPS Mapping Development

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum adanya

media komunikasi online yang membantu mengefektifkan komunikasi antara



pengawas dan sekolah. Media ini dibutuhkan karena jumlah pengawas yang
minim dan tidak sepadan dengan jumlah sekolah yang harus dibinanya.
Sehingga kinerja pengawas tidak dapat optimal dan seringkali informasi yang
ada pada pengawas tidak tersampaikan dengan maksimal kepada sekolah serta
pembinaan yang terbatas terhadap sekolah.
2. Sasaran

Sasaran dalam penelitian ini adalah :
a. Pengawas sekolah
b. Guru
c. Kepala Sekolah
3. Solusi

Alternatif solusi yang ditawarkan adalah pembangunan sistem informasi
pengawas sekolah berbasis website menggunakan software Joomla 2.5.8
4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah model Research
and Development (R&D). Sedangkan metode pengembangan website yang
digunakan adalah metode Prototyping.
5. Media

Media yang digunakan adalah berbasis Website.
6. Tools

Tools yang digunakan dalam membangun sistem informasi pengawas

sekolah (SIPS) adalah :
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a. Joomla 2.5.8
b. Database Server MySQL
c. Web server Apache
d. Macromedia Fireworks MX 2004
e. WAPT 8.0
f. Webstress Tool 7.0
7. Fitur Sistem
Fitur yang ditawarkan untuk membantu mengoptimalkan kinerja pengawas
dalam sistem informasi ini adalah :
a. Upload File
b. Download File
c. Chat/Comment
d. Forum
e. Add, Edit, Update, Delete
f. Filtering Upload File
g. Sign Up User
h. Login-Logout
8. Aktor
Aktor dalam sistem informasi ini ialah :
a. Admin

Yang berperan sebagai admin disini ialah pengawas sekolah.

b. User
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Yang berperan sebagai user disini ialah seluruh pengguna yang
mendaftarkan dirinya sebagai user dalam sistem dengan cara sign up.
c. Guest
Merupakan seluruh pengunjung sistem yang tidak mendaftarkan dirinya
sebagai user.
9. Hasil

Hasil pembangunan sistem informasi pengawas sekolah diharapkan sesuai
dengan rancangan awal UML yang telah dibuat dan memenuhi uji kelayakan
untuk selanjutnya dapat diimplementasikan pada user.

10. Uji kelayakan

Uji kelayakan merupakan salah satu tahap penting dalam pembangunan
sistem ini. sebelum di implementasikan pada user yang sebenarnya sistem
harus dapat lolos melalui pengujian terlebih dahulu baru kemudian setelah
dinyatakan layak maka sistem dapat digunakan oleh user sebagaimana
mestinya. Uji kelayakan sistem dapat dilakukan dengan menggunakan ahli
media maupun menggunakan software uji.

Proses pengujian ini dilakukan dengan mencakup 4 aspek vyaitu Stress
Testing, Usability, Perfomance, dan Portability. Stress Testing diuji oleh
peneliti dengan menggunakan software Webstress Tool 7.0. Aspek Usability
diuji dengan mengumpulkan data terlebih dahulu dari user dengan
menggunakan Kuesioner IBM Usability Jr. Lewis. Aspek Perfomance diuji
oleh peneliti dengan menggunakan software WAPT 8.0. Sedangkan aspek

portability diuji oleh peneliti dengan mencoba membuka dan mengakses web
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dari Google Chrome, Mozilla Firefox, Nokia Mobile, Blackberry, dan Android
Mobile.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Jumlah pengawas sekolah
tidak sepadan dengan
jumlah sekolah vang

harus dibina

v

Muncul Permasalahan

\4

Informasi tidak Belum ada media vang

Kegiatan pembinaan tersampaikan secara membantu mempermudah
sekolah terbatas maksimal kepada komunikasi antara
sekolah pengawas dan sekolah

e

Belum optimalnya

kinerja pengawas
terhadap sekolah
vang dibinanya

l Alternatif penyelesaian masalah E

Meningkatkan kualitas dan Membuat media komunikasi
kontinuitas komunikasi vang online yang dapat membantu
efektif dan efisien antara mengoptimalkan kinerja

pengawas dan sekolah pengawas sekolah

\/

Sistem Infomasi
Pengawas Sekolah
Berbasis Web

v

I Pembuatan Website [
X

Uji Kelayakan oleh

Validator
! Revisi [
i Implementasi

Gambar 11. Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini diawali dengan adanya permasalahan yang muncul sehingga
diperlukan altenatif penyelesaian masalah. Adapun penyelesaian masalah adalah

dengan membuat sebuah sistem informasi pengawas sekolah berbasis website
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dengan menggunakan Software Joomla 2.5.8. Setelah website dibuat dilakukan uji
kelayakan terhadap sistem yang telah dibuat oleh validator ahli yang ditunjuk,
kemudian setelah dilakukan uji kelayakan dilanjutkan dengan revisi kemudian

implementasi.

C. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini antara lain :

1. Pengembangan Sistem Informasi Akreditasi Untuk Mendukung Pengawasan
Mutu Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan Pada Dinas Kesehatan Propinsi
Jawa Tengah oleh Lusina Siwi .L dalam thesisnya di Universitas Diponegoro
pada tahun 2006. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Merancang sistem
informasi akreditasi yang dapat mendukung pengawasan mutu institusi
diknakes pada Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah dengan akurat |,
lengkap dan mudah diakses. Hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi yang dibangun mendukung pengawasan
mutu institusi diknakes dengan merancang suatu program aplikasi untuk
memudahkan dalam pengolahan data hasil akreditasi dan pengaksesan data
yang berkaitan dengan proses akreditasi.

2. Pengembangan Sistem Administrasi Online di Sekolah oleh Siti Rochaniah.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gemuh . Hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa aplikasi dapat dipergunakan dalam mengelola
administrasi sekolah sehingga memudahkan warga sekolah khususnya guru,

karyawan, serta kepala sekolah. Temuan penelitian ini menginformasikan
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bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan
manajerial dalam Sistem Informasi dan kualitas staf adminisrasi terhadap
upaya meningkatkan kualitas administrasi sekolah sebesar 67%, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan Teknologi Informasi
berbasis komputer terhadap upaya meningkatkan kualitas administrasi
sekolah sebesar 65,5%, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kemampuan manajerial dalam Sistem Informasi, kualitas staf administrasi dan
pemanfaatan teknologi informasi berbasis komputer secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kualitas administrasi sekolah sebesar 76,6%, terdapat
perbedaan yang nyata kualitas administrasi sekolah menurut tipe kelompok
sekolah yang berbeda-beda kecuali antara tipe sekolah Bisnis dan Manajemen
dengan tipe sekolah Pariwisata, Seni dan Kerajinan, sedangkan jika dilihat
dari segi perbedaan status sekolah negeri dan swasta di dapat hasilnya tidak
adanya perbedaan yang nyata antara keduanya, serta terdapat kesesuaian
secara signifikan antara kelompok dengan menggunakan standarisasi hasil
penelitian dan standarisasi dari diknas kota Madya Bandung.

Pengembangan Sistem Informasi Alumni Berbasis Web Menggunakan PHP
dan MySQL oleh Novan Yoga Rochsianto. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 2 Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: dalam pembuatan
sistem informasi ini sudah melalui beberapa tahapan sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan yaitu: (1) tahap identifikasi potensi dan
masalah, analisis kebutuhan dan pengumpulan data, desain sistem,

implementasi sistem, validasi sistem, revisi sistem, uji coba sistem, revisi
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sistem kedua. (2) hasil uji kelayakan aspek functionality, reliability, dan
efficiency sudah sesuai dengan kelayakan pengujian aplikasi web dari Olsina
dkk (2001) dan untuk aspek usability yang diujikan kepada alumni
menunjukan nilai 3.69 dengan kriteria baik sesuai konversi pengolahan data
skala 5, sehingga sistem informasi sudah layak untuk diimplementasikan di
sekolah.

Pengembangan Sistem Informasi Program Pencegahan, Pemberantasan
Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) Berbasis Web Untuk
Mendukung Koordinasi Di Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Tengah
oleh Hery Suprapto dalam tesisnya di Universitas Diponegoro, Semarang
pada tahun 2008. Penelitian tersebut menghasilkan sistem informasi PAGN
untuk mendukung koordinasi di BNP Jateng. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif kuantitatif. Pengembangan sistemnya berdasarkan
langkah-langkah FAST (Framework for the application of systems
techniques). Desain penelitian ini adalah one group pre test post test. Subyek
penelitian adalah Kalakhar dan Wakalakhar BNP Jateng, Ketua dan Wakil
Sekretariat BNP, Koordinator Satgas dan Satgas BNP, Petugas sistem
informasi dan anggota BNP lainnya. Variabel penelitian ini adalah relevansi,
keakuratan, ketepatan waktu, kelengkapan dan kemudahan akses. Analisis
data dilakukan dengan metode content analysis, analisis deskriftik dan

analisis analitik.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian

A. Langkah - Langkah Penelitian

sudah ada dan dapat bermanfaat bagi sasarannya.

pengembangan (research and development). Menurut Sugiyono (2011: 333), yang
dimaksud dengan metode research dan development ( R & D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kefektifan produk tersebut. Tujuan utama dari metode penelitian ini bukanlah
untuk menghasilkan teori baru maupun menguji teori yang sudah ada, melainkan

untuk menghasilkan sebuah produk baru atau mengembangkan produk yang

Prosedur penelitian yang akan dilakukan berdasarkan metode penelitian dan

pengembangan antara lain :

Potensi dan Pengumpulan —J> Desain
Masalah Data —1 Sistemn
Sistem <,/1— Ui Coba /\— Revisi
akhir s Sistemn 1 Ststem
S

Implementast
Sistem

10

Validas
Sistem

Gambar 12. Langkah-langkah Metode Research and Development
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1. Identifikasi Potensi dan Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi potensi dan
masalah yang dialami oleh pengawas sekolah. Selama ini model komunikasi yang
telah ada dan dilakukan antara pengawas sekolah dengan pihak sekolah yang
dibinanya yaitu masih menggunakan komunikasi langsung dan media email.
Kekurangan dari model komunikasi langsung adalah keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh pengawas sekolah yang harus melayani 8-9 sekolah binaannya
sehingga dirasa kurang optimal dan harus bertemu tatap muka. Sedangkan
kekurangan dari media email yang selama ini telah digunakan ialah tidak langsung
dapat ditanggapi apalagi jika bertumpukan dengan email-email lain, maka dari itu
susah untuk memprioritaskan yang penting atau yang tidak. Untuk itu, diperlukan
alternatif lain yang dapat digunakan baik dari guru dan kepala sekolah maupun
pengawas sekolah yaitu media sistem informasi pengawas sekolah yang memiliki
beberapa fitur yang mendukung kinerja pengawas dan menjawab segala kesulitan
dan masalah yang ada yaitu dengan menambahkan fitur chatting sehingga masing-
masing pihak dapat berkomunikasi secara langsung untuk berdiskusi atau bertanya
jika ada permasalahan. Kemudian adanya fitur forum, upload, download

informasi.

2. Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data

Analisis pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan terhadap apa yang
dibutuhkan oleh pengawas sekolah, kemudian melakukan analisis perangkat lunak
seperti apa yang bisa memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengawas

sekolah. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan melakukan sesi
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wawancara langsung kepada pengawas sekolah yang bersangkutan. Kebutuhan
user dalam sistem informasi pengawas sekolah ini adalah :
a. News (Berita terkini)

b. Akun user

o

. Upload file

o

. Download File

D

. Chatting

f. Forum

w

. Desain/Pemodelan Sistem

Pada tahap ini developer mulai membuat pemodelan UML untuk sistem
informasi yang dibangun. Pemodelan UML yang disusun berupa usecase diagram,
class diagram, dan sequence diagram. Dibawah ini merupakan detail pemodelan
UML dari sistem informasi pengawas sekolah (SIPS) yaitu shb :
a. USECASE

Merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan

dibuat. Use case ini mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case diagram menggambarkan
kebutuhan (requirements) dengan melihat bagaimana sistem digunakan dan siapa
penggunanya. Berikut ini adalah perancangan diagram use case dalam sistem

informasi pengawas sekolah (SIPS) yang terdiri dari :

1) Aktor
Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan

sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat itu
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sendiri, jadi walaupun symbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang. Berikut ini adalah aktor yang ada dalam sistem informasi
pengawas sekolah ialah :
a) Admin

Admin adalah orang yang bertugas dan memiliki hak akses untuk melakukan
pengelolaan seluruh data sehingga dapat disajikan sebagai informasi yang berguna
bagi user dan guest. Dalam kasus ini admin adalah pengawas sekolah.

b) User

User dalam sistem informasi pengawas sekolah (SIPS) ini adalah seluruh
pengguna sistem SIPS yang telah mendaftarkan akun (sign up) sebagai user dalam
sistem.

c) Guest

Guest dalam sistem informasi pengawas sekolah ini adalah seluruh pengguna
sistem (pengunjung) yang tidak mendaftarkan diri sebagai user.
2) Usecase

Usecase adalah representasi fungsionalitas atau layanan yang diberikan sistem
kepada pengguna maupun pengelola sistem. Dalam sistem ini, terdapat beberapa

usecase, yaitu:

a) Usecase Guest
Berikut ini beberapa perlakuan fungsional yang dapat dilakukan oleh guest
dalam sistem yaitu :

(1) Melihat Tampilan Utama (Main View)
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Guest dapat melihat tampilan utama dari sistem informasi pengawas sekolah
setelah mengetikkan alamat website SIPS secara benar pada browser.
(2) View News/Info

Setelah berhasil masuk dalam web SIPS, guest dapat langsung melihat dan
membaca news/berita dan informasi yang tersedia dan yang terbaru karena berita
terbaru dari pengawas sekolah akan muncul pada urutan teratas. Setiap berita dan
informasi tersedia fitur comment dibawahnya, sehingga setiap guest dapat
berdistribusi mengomentari setiap berita dan informasi yang ada.
(3) Download File

Fitur menarik yang didapat oleh guest tanpa mendaftarkan diri sebagai user
yaitu guest dapat melakukan download file yang ada pada sistem dengan mudah.
(4) Guest Book

Fitur guest book juga disediakan dalam sistem informasi ini guna
mendapatkan masukan maupun kritikan yang membangun demi perkembangan
sistem informasi ini. seorang guest dapat berdistribusi dalam fitur guest book ini.
(5) Sign Up User

Setiap guest memiliki kesempatan untuk membuat akun user SIPS. Pembuatan
akun ini berfungsi agar guest dapat bergabung dalam fitur forum dan dapat meng-
upload berita baru yang ia miliki (akan di-filter oleh admin). Sehingga antara
pengawas dan guru maupun kepala sekolah di dalam sistem informasi ini bersifat
mitra, saling tukar menukar dan memberi informasi terbaru yang ia miliki

b) Usecase user
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Berikut ini adalah beberapa perlakuan yang dapat dilakukan oleh user dalam
sistem:
(1) Melihat Tampilan Utama (Main View)

User dapat melihat tampilan utama dari sistem informasi pengawas sekolah
setelah mengetikkan alamat website SIPS secara benar pada browser.
(2) View News/Info

Setelah berhasil masuk dalam web SIPS, user dapat langsung melihat dan
membaca news/berita dan informasi yang tersedia dan yang terbaru karena berita
terbaru dari pengawas sekolah akan muncul pada urutan teratas. Setiap berita dan
informasi tersedia fitur comment dibawahnya, sehingga setiap user dapat
mengomentari setiap berita dan informasi yang ada.
(3) Login

Setelah berhasil melakukan sign up, user diwajibkan untuk melakukan proses
login sebagai salah satu rangkaian langkah pembuatan akun user SIPS. Dalam
melakukan proses login ini, user diminta untuk memasukkan username dan

password yang telah dibuat dalam langkah sign up sebelumnya.

(4) Download
Selain fitur-fitur diatas, user tentu dapat melakukan download file yang ada
dalam sistem.

(5) Add News
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User memiliki hak istimewa jika dibandingkan dengan guest, yaitu user dapat
ikut menambahkan berita penting yang terkini pada sistem informasi pengawas
sekolah yang tentunya harus melewati filtering terlebih dahulu oleh admin.

(6) Upload File

Selain menambahkan berita, user juga dapat meng-upload file pada sistem
informasi pengawas sekolah yang tentunya nanti dapat diakses oleh seluruh
pengguna sistem (with admin filtering).

(7) Forum

Setelah melakukan pendaftaran dan telah mendapatkan ID, maka user dapat
mengikuti fitur forum pada sistem informasi ini. fitur forum ini berguna
membantu para pengguna saling berdiskusi satu sama lain, sehingga sistem ini
dirasa lebih dinamis dan bermanfaat bagi pengguna khususnya para guru, kepala
sekolah, dan pengawas sekolah.

(8) Chatting

Selain fitur forum, user juga difasilitasi dengan fitur chatting yang dapat

membantu user untuk melakukan komunikasi yang lebih efektif kepada user lain

maupun kepada pengawas sekolah

(9) Guest Book
User juga dapat berpartisipasi dalam memberi masukan maupun kritikan

membangun demi perkembangan sistem ini dengan menulisnya pada guest book.

c) Usecase admin

(1) Login
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Login merupakan salah satu prosedur yang harus dilakukan oleh seorang
admin sebelum melakukan akses pengolahan data sistem SIPS ini. Login memiliki
atribut username dan password.

(2) View Administrator Home

Administrator Home merupakan tampilan utama yang dapat diakses oleh
admin setelah melakukan login.
(3) Notifications

Fitur ini digunakan sebagai daftar notif ketika ada permintaan upload masuk
dari user. user yang akan meng-upload segala informasi akan di-filter terlebih
dahulu oleh admin, maka dari itu notifications ini berguna untuk admin
mengetahui daftar permintaan upload tersebut. Dan admin berhak untuk
melakukan confirm maupun dismiss permintaan tersebut.

(4) Menambahkan Data
Admin dapat menambahkan data kedalam sistem sesuai dengan kebutuhan

informasi yang diperlukan oleh user.

(5) Upload

Admin dapat melakukan upload data maupun file informasi kedalam sistem
dan dapat langsung diakses oleh user.
(6) Download

Admin dapat melakukan download data dari user sebagai kebutuhan maupun
kepentingan admin(pengawas sekolah).

(7) Mengubah Data
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Admin dapat melakukan edit data untuk keperluan perbaharuan ataupun
membetulkan suatu kesalahan informasi yang tersajikan. Sehingga informasi yang
ditampilkan kepada user adalah informasi benar, akurat, dan terupdate.

(8) Menghapus Data

Admin dapat melakukan proses penghapusan data. Data yang sudah tidak
diperlukan akan mengganggu dan merugikan user, sehingga admin perlu terus
melakukan monitoring dan menghapus data yang sudah tidak diperlukan lagi.

(9) Melihat Data

Admin dapat menampilkan data dan melihat seluruh data yang ada di sistem

informasi pengawas sekolah ini sesuai dengan kebutuhannya.
(10) Forum
Admin dapat masuk dan melakukan akses terhadap fitur forum yang ada pada

SIPS.

3) Relationship
Hubungan antara aktor dengan use case serta antar use case yang terjadi di

dalam sistem, yaitu :

a) Aktor disini ialah user dan admin. Admin dapat mengakses langsung usecase
login, menambah data, mengedit data, menghapus data, menampilkan dan
mencetak. Sedangkan user hanya dapat mengakses beberapa usecase yang
diperbolehkan vyaitu usecase memilih, men-download, melihat, dan

mengupload informasi yang dibutuhkannya.
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b) Generalisasi yaitu hubungan “is a”. Untuk admin, usecase mengolah data
memiliki hubungan generalisasi dengan usecase menambah data, meng-edit
data, dan menghapus data.

c) Include yaitu suatu usecase dapat diakses namun harus melewati usecase
lainnya. Dalam sistem ini yaitu :

(1) usecase men-download informasi include usecase menampilkan informasi,
artinya kita tidak dapat men-download informasi sebelum Kkita
menampilkan informasi terlebih dahulu

(2) usecase mengolah data include usecase login, artinya admin tidak bisa
mengolah data sebelum admin melakukan login terlebih dahulu.

4) Usecase diagram

Berikut ini adalah gambar diagram usecase dari sistem informasi pengawas

sekolah (SIPS) yaitu sbb :

a) Admin

% Generalization Tambah Data
-M Kelola Dat
/

<<include>>

Delete Data
View Data

| e S omment D

<<include>>

Pengawas .
9 <<include>>

View Administrator Home

Comment‘ﬁ Confirmor Dismiss‘ﬁ

Gambar 13. Usecase Pengawas pada Sistem Informasi
Pengawas Sekolah



b) User

Success Or Falled ‘
<<|nclud Upload
Membuat Informasi
<<|nclude>>

<<include>> -
- Membuat Agenda

<<|nclude>g 8

<<|nc|ude>> H

View Home (Main View)

GURU

Gambar 14. Usecase Guru pada Sistem Informasi Pengawas Sekolah

c) Guest

----- —
Guest \ View Agenda

Guest Book

Gambar 15. Usecase Guest pada Sistem Informasi Pengawas SMK



Terlihat dari diagram usecase tersebut SIPS memiliki 3 aktor yaitu Guest, user
dan admin. Karena kedua aktor ini memiliki fungsionalitas yang berbeda dalam
perannya masing-masing, maka tingkah laku dari ketiga aktor ini terhadap usecase
sistem pun juga berbeda. Admin dapat mengakses langsung informasi sistem dan
dapat mengolahnya dengan tentu saja melewati usecase login (<<include>>).

Usecase mengolah informasi pada admin merupakan generalisasi dari
berbagai usecase yaitu usecase menambahkan data, mengedit data, dan
menghapus data. Sedangkan user memiliki 4 relasi terhadap usecase sistem, yaitu
usecase Sign Up, Login, melihat informasi, dan Download informasi. Hubungan
antara usecase download dan melihat informasi terhubung secara include karena
user tidak dapat men-dowload informasi sebelum melihatnya terlebih dahulu.

5) Skenario Usecase

Skenario ini berfungsi untuk menjabarkan setiap usecase agar memperjelas

interaksi antara user dan sistem. Berikut ini detail skenario dari setiap usecase dari

Admin, User, dan guest. (Terlampir).

b. SEQUENCE DIAGRAM

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait).

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event

untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas
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tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa
yang dihasilkan.

Banyaknya sequence diagram yang harus digambar adalah sebanyak
pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau yang penting semua use
case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada
sequence diagram pada sistem informasi pengawas sekolah sebagai berikut :

(terlampir)

c. ACTIVITY DIAGRAM
Berdasarkan usecase dan sequence diagram yang telah dibuat maka, activity

diagram dari sistem informasi pengawas sekolah adalah sebagai berikut :
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PENGAWAS I GURU/KEPSEK GUEST

Login

Menampilkan Menu

Membuat Informasi

Membuat Agenda

Mengelola Info

Mengelola Guru/User

Membuat Topik Forum

Chatting

Gambar 16. Activity Diagram SIPS
8. Implementasi Sistem
Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada tahap
yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat

benar-benar sesuai dengan yang direncanakan. Implementasi sistem ini
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dilakukan bertahap sebab metode yang digunakan dalam pengembangan sistem

informasi ini adalah metode pengembangan prototyping.
“Paradigma prototyping dapat terbatas atau tidak terbatas. Pendekatan
terbatas sering disebut throwaway prototyping. Dengan menggunakan
pendekatan tersebut prototype melulu sebagai sebuah demonstrasi kasar dari
persyaratan. Kemudian prototype dikesampingkan dan perangkat lunak
direkayasa dengan menggunakan suatu paradigma yang berbeda.
Pendekatan tidak terbatas yang disebut juga evolutionary prototyping,
menggunakan prototype sebagai bagian pertama dari aktivitas analisis yang
akan diteruskan ke dalam desain dan konstruksi. Prototype perangkat lunak

merupakan evolusi pertama dari sistem yang diselesaikan”. (Roger S.
Pressman: 337-338).

Dengan metode pengembangan prototype, seorang pelanggan atau dalam
penelitian ini dapat disebut sebagai partner penelitian yaitu pengawas sekolah
harus selalu berinteraksi dengan peneliti selaku pengembang sistem. dan penting
bahwa sumber daya pelanggan dimasukkan ke evaluasi dan penyaringan prototype
sehingga pelanggan dapat membuat keputusan persyaratan dengan tepat waktu.

9. Tahap Pengujian

Tahap pengujian yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan 2 metode yaitu
pengujian dengan menggunakan software dan pengujian dengan menggunakan
angket/ kuisioner
a. Pengujian Usability

Salah satu pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian
pada aspek usability. Menurut Roger S. Pressman, Pd.D dalam bukunya yang
berjudul Rekayasa Perangkat Lunak [2002: 612] (terjemahan), aspek usability
berkaitan dengan usaha yang diperlukan pengguna untuk mengoperasikan,

menyiapkan input, dan menginterpretasikan output dari program.
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Pengujian dilakukan dengan menghitung rerata tiap butir data yang dihasilkan
dari kuisioner yang digunakan untuk pengambilan data yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya secara internasional vyaitu Computer System Usability
Questionnaire yang dikembangkan oleh IBM Usability (James R. Lewis, 1993).

b. Pengujian Stress (Stress Testing)

Stress Testing adalah salah satu jenis pengujian sistem (system testing).
Pengujian ini bertujuan untuk melihat kemampuan perangkat lunak secara
keseluruhan menangani kebutuhan sumber daya yang tidak normal mencakup
kuantitas, mengakibatkan performansi atau bahkan fungsionalitas perangkat lunak
terganggu atau tidak. Pengujian untuk aspek Stress akan dilakukan sendiri oleh
peneliti dengan menggunakan software Webserver Stress Tool 7.0 yang meliputi
tipe pengujian :

1) CLICKS

Merupakan pengujian menjalankan tes dengan beban konstan sampai setiap
pengguna telah melakukan klik dengan jumlah yang maksimal.
2) TIME

Menjalankan tes dengan beban konstan untuk waktu tertentu
3) RAMP

Digunakan untuk menghitung berapa banyak user yang dapat mengaksesnya
sebelum terjadinya pesan error. menjalankan tes dengan meningkatkan beban
untuk waktu yang ditentukan.

c. Pengujian Perfomances
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Pengujian untuk aspek performance dilakukan dengan menggunakan sebuah
perangkat lunak yaitu WAPT 8.0 (Web Application Perfomances Tool). Pada
pengujian ini dilakukan uji untuk mengetahui pengaruh jumlah dan ukuran
dokumen file terhadap kecepatan akses pada website.

d. Pengujian Portability

Menurut Roger S. Pressman pada bukunya yang berjudul Rekayasa Perangkat
Lunak (2002: 612) (terjemahan), Pengujian portability adalah usaha yang
diperlukan untuk memindahkan program dari satu perangkat keras dan atau
lingkungan sistem perangkat lunak ke yang lainnya. Pada penelitian ini pengujian
portabilitas web dilakukan dengan mengujinya dari berbagai gadget dan perangkat
lunak yang berbeda yaitu pengujian pada Google Chrome, Mozilla Firefox,

Mobile Gadget (Nokia Mobile, Blackberry, Android)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember di 6
sekolah yang sekaligus sebagai sampel penelitian, yaitu SMK Negeri 1 Yk, SMK
Negeri 2 Yk, SMK Negeri 3 Yk, SMK Muhammadiyah 3 Yk, SMK PIRI 1 Yk,
dan SMK Ma’arif Yk. Proses pengambilan data (usability testing) juga dilakukan
bersamaan dengan melakukan sosialisasi sistem ke 6 sekolah tersebut. Berikut ini
jadwal Sosialisasi Sistem Informasi Pengawas SMK berbasis Web sekaligus
jadwal pengambilan data.

Tabel 1. Jadwal Sosialisasi dan Pengambilan Data

NO | HARI | TANGGAL PUKUL SEKOLAH

1 Selasa | 11-12-2012 13.00 - 15.00 WIB | SMK MA’ARIF YOGYAKARTA
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2 Rabu | 12-12-2012 11.00 - 13.00 WIB | SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
3 Kamis | 13-12-2012 09.00-11.00 WIB | SMK MUH 3 YOGYAKARTA

4 Jumat | 14-12-2012 13.00 - 15.00 WIB | SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
5 Sabtu | 15-12-2012 10.00-12.00 WIB | SMK PIRI'1 YOGYAKARTA

6 Senin | 17-12-2012 13.00 -15.00 WIB | SMK NEGERI 1 YOGYAKARTA

C. Populasi Sampel Sumber Data

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2007: 90). Sedangkan
sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dengan kata lain, sampel
merupakan sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari populasi sehingga
hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada
populasi. Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang diambil sangat besar,
dan peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau seluruh populasi maka
peneliti perlu mendefinisikan populasi target dan populasi terjangkau baru
kemudian menentukan jumlah sampel dan teknik sampling yang digunakan.
Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan perhitungan maupun acuan
tabel yang dikembangkan para ahli.

Pada penelitian ini digunakan rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel
dari populasi. Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel minimal (n) jika

diketahui ukuran populasi (N) pada taraf signifikansi o adalah:

N
n =

1+ No?

Gambar 17. Rumus Slovin
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Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
o} = level kesalahan yang diijinkan (5%)

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh SMK yang ada
di Kota Yogyakarta. Jumlah SMK di Kota Yogyakarta adalah 33 sekolah. Namun
karena keterbatasan waktu, tenaga, dan finansial maka peneliti menggunakan
sampel yang diambil dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling
yaitu berdasarkan 3 tingkat RSBI/SBI, 1SO, dan sekolah yang belum berstandar.
Masing - masing tingkat akan diambil 1 sekolah negeri dan 1 sekolah swasta
menjadi sbb:

Tabel 2. Jumlah Populasi setiap Sekolah

NO | TINGKAT STANDAR SEKOLAH SEKOLAH POPULASI
1 SMKNEGERI 2 YK 211
RSBI/SBI
SMK MUH 3 YK 98
2 SMKNEGERI 3 YK 186
ISO
SMKPIRI'1 YK 84
3 SMKNEGERI 1 YK 48
BELUM
SMK MA’ARIF YK 31
JUMLAH 658

Berdasarkan tabel diatas maka pengambilan jumlah sampel dapat diketahui dengan taraf

signifikansi a = 0,05 yaitu :

>
Il

N/ (1+No?)

658 / (1+(658*0.0025))

658 / (1+1.645)
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=658/2.645
= 248.77
n =249

Sehingga perhitungan sampel tiap sekolah adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Jumlah Sampel tiap Sekolah

NO SEKOLAH SAMPEL

1 SMK Negeri 2 Yk 211/658*249 =79.85 =80
2 SMK Muh 3 Yk 98/658*249 = 37.1 = 37

3 SMK Negeri 3 Yk 186/658*249 = 70.39 = 70
4 SMK PIRI'1 Yk 84/658*249 = 31.79 = 32
5 SMK Negeri 1 Yk 48/658*249 = 18.16 = 18
6 SMK Ma’arif Yk 31/658*249 = 11.73 =12

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain :
1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara perorangan untuk mengidentifikasi kebutuhan
informasi dan permasalahannya. Metode wawancara tersebut dilakukan secara
perorangan karena:
a. Menyediakan komunikasi dua arah.
b. Dapat meningkatkan antusias pada proyek yang dikembangkan.
c. Dapat meningkatkan kepercayaan antara user dengan spesialis informasi.
Dalam melakukan proses wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara
dan data yang diambil dengan metode wawancara ialah shb :

Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
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NO DATA YANG DIAMBIL

Permasalahan user

Fakta — fakta permasalahan user

Kebutuhan user

Jenis media yang dibutuhkan user

gl b W DN

fitur — fitur aplikasi yang dibutuhkan user

2. Angket/Instrumen

Pada penelitian ini angket/instrumen digunakan untuk melakukan
pengambilan data atas kelayakan sistem yang telah dibuat. Instrumen ini
digunakan saat melakukan uji kelayakan sistem dari segi usabiity. Instrumen yang
digunakan ialah instrumen yang dikembangkan oleh IBM untuk standar
pengukuran usability perangkat lunak, vyaitu Computer System Usability

Questionnaire (CSUQ) (Lewis, 1993).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian dan penilaian. Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif dan kualitatif tentang variasi karakteristik,
variable penelitian secara objektif. Menurut Djaali dan Muljono (2004), instrumen
adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis yang dapat dipergunakan
sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai
suatu variable.

Skala pengukuran yang digunakan dalam instrumen untuk mengambil data

ialah skala pengukuran diferensial semantik.
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“Ada dua cara yang lazim digunakan untuk menginterprestasi data yang
diperoleh dengan skala ini. Pertama, menggunakan profil visual, yaitu diagram
ular (snake diagram) dan cara kedua adalah menggunakan skala linier
numerik.” (Simamora, Bilson, 2005: 26).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara kedua yaitu skala linear numerik
dengan skala 1-7 dan angka 7 untuk kutub positif. Kuisioner/instrumen yang
digunakan dalam pengujian ini adalah angket kuisioner yang disusun oleh J.R
Lewis yang telah teruji internasional (terlampir).
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Dalam skala diferensial semantik, peneliti mencari
rentang skala yang digunakan dengan menggunakan pembagian 5 kelas yaitu
Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, dan Tidak Baik. Menurut Bilson

Simamora (2005: 27), maka perhitungannya adalah dengan rumus shb :

Gambar 18. Rumus Rentang Skala Diferensial Semantik

Keterangan :

m = skor tertinggi pada skala

n = skor terendah pada skala

b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Peneliti menginterpretasikan hasil pengukuran melalui skala diferensial semantik
berskala tujuh, di mana m = 7, n = 1, menjadi lima kategori (b = 5), maka

perhitungannya adalah :
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RS =(m-n)/b

=(7-1)/5

=12
Sehingga standar untuk 5 kategori yang terbentuk dengan kutub 7 sebagai kutub
positif ialah sbb :

Tabel 5. Kategori Rentang Skala Diferensial Semantik

Rentang Skala Kategori
1-22 Tidak Baik
22<X<34 Kurang Baik
34<X<4.6 Cukup Baik
46<X<58 Baik
5.8<X<7.0 Sangat Baik

Keterangan :

X =rerata yang dihasilkan oleh data dari skala diferensial semantik

Kemudian dapat dibuat persentase kategori interval secara kontinum sebagai

berikut :
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
@ @ ® ® ®
0% 25% 50% 75% 100%

Gambar 19. Garis Interval Persentase Kategori

Garis interval di atas menunjukkan kategori-kategori hasil data yang dihasilkan

dapat diolah menjadi kategori persentase. Hasil yang didapatkan dipersentasekan
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kemudian menunjukkan termasuk kategori Tidak Baik, Kurang Baik, Cukup Baik,

Baik, ataupun Sangat Baik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini produk yang dihasilkan adalah sistem informasi berbasis
web yang akan digunakan oleh 3 aktor yaitu admin, user, dan guest. Berikut ini
pemaparan hasil dari sistem untuk :
a. Admin
1) Membuka Halaman Administrator

Admin dapat mengelola web sistem informasi pengawas SMK dengan melalui
halaman administrator website. Halaman administrator dapat diakses dengan

mengetikkan alamat berikut ini pada web browser anda.

€« C # [ pengawas-smkjogja.com

Gambar 20. Alamat administrator

Setelah mengetikkan alamat diatas, akan muncul halaman admin berikut ini :

Joomla! Administration Login

Use a valid username and password
to gain access to the administrator

backend. User Name

Go to site home page.
Password

o
&N Language

Login ()

Gambar 21. Halaman Login Admin
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Gambar diatas merupakan halaman login untuk admin. Sebagai default username
dan password yang tersedia adalah :
Username :admin
Password : smkpengawas
Kami rekomendasikan untuk mengganti username dan password sebagai
keamanan.
2) Mengganti Username dan Password

Untuk menjaga keamanan web dari hacker dan cracker, kami rekomendasikan
anda untuk mengganti username dan password default dengan username dan
password yang anda kehendaki. Berikut ini cara untuk mengganti username dan
password :
a) Masuklah pada halaman administrator dan lakukan login secara default terlebih

dahulu. Jika anda berhasil masuk akan muncul halaman administrator sbb :

POWERADMIN  site = Users Menus  Content  Components Extensions  Help

my ¥ Last 5 Logged-in Users
4

» Top 5 Popular Articles

Add New Article Article Manager Category Manager WMedia Manager » Last 5 Added Articles

Menu Manager User Manager Module Manager Extension Manager

@ X =~ o

Language Manager Global Configuration Template Manager Edit Profile

Gambar 22. Halaman Administrator

b) Pilih menu site dan pilih submenu My Profile sebagai berikut :
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Control Panel
My Profile
izlobal Configuration

Maintenance 13

CE £ & O

System Information

@ Logout

Gambar 23. Submenu site

Setelah memilih My Profile akan muncul tampilan sebagai berikut :

o My Profile

My Profile Details

MName * Administrator

Login Mame sdmin

FPassword

Confirm Password

Email * -admin@pengawas-smkjogja.c
Registration Date 2012-11-20 13:12:28

Last Visit Date 20121207 03:50:16

[n} 572

Gambar 24. My Profile
Ganti Login name dan password yang tersedia seperti gambar diatas dan
jangan lupa isi confirm password. Setelah mengisi login name dan password serta
confirm password. Klik Save & Close pada button sebelah kanan atas untuk
menyimpan dan sekaligus menutup halaman.

v B 0 &

Save Save & Close Close Help

Gambar 25. Navigasi
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c) Kemudian keluar dengan menekan tombol Logout. Kemudian login kembali

dengan login name dan password administrator baru.

3) Konfirmasi Artikel User

Konfirmasi artikel user adalah fitur yang dibuat untuk melakukan filtering
terhadap artikel/berita yang di unggah oleh user sebagai keamanan content. Fitur
ini dapat anda lihat pada halaman depan administrator dengan nama Last 5

Added Articles untuk 5 artikel terbaru.

# Last 5 Logged-in Users
* Top 5 Popular Articles
v Last 5 Added Articles
Latest lems Status Created Created By
Gagasan tentang Posisi Bimbingan dan o 4[!102;1 % il
Konseling dalam Kurikulum 2013 U'—"”-CF\'“ g
20M2-12-
TERKINI : O 05 Administrator
21:09:06
2012-11-
H 1alalal G 27 rahima
01:36:20
: 2012-11-
# Akreditasi Sekolah v 27 Administrator
01:22:42
2012-11-
™ sistem Informasi Pengawas Sekolah ] 26 Administrator
032526

Gambar 26. Last 5 Added Articles

Lihat bagian status yang berwarna merah itu berati artikel tersebut belum
diaktifkan dan belum di-publish. Jika admin menghendaki artikel tersebut
diaktifkan dan di-publish maka klik pada lingkaran status tersebut. Maka dengan

otomatis lingkaran yang merah akan menjadi hijau dan menandakan bahwa artikel
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tersebut telah diaktifkan dikonfirmasi publish. Cara lain untuk melakukan

konfirmasi atau penyaringan artikel adalah dengan memilih menu Content sebagai

berikut :

| Content

Component|
Article Manager »
Category Manager

£) Featured Articles

Media Manager

Gambar 27. Submenu Content

Kemudian pilih Article Manager, kemudian akan tampil seluruh article yang ada

: : i W G <4
Article Manager: Articles w 0 Q O =) b L O
New Edit Publish  Unpublish  Featured Archive Checkin Trash Options Hel
Articles Categories Featured Articles
Filter Search | Clear
[-Select Stetus - 5| |- Select Category - 7] [-SelectMaxlevels- 3| [-SelectAcosss- 3| [-SeletAuthor- 5| [-Selectlsnguage- 3
[} Title & Status Featured Category Ordering Access Created by Date Hits Language 1D
& Awreditasi Sekolah Akregitasi ) -
=] : (] [%) - ] Public Administrator  2012-11-27 22 Al 62
( : akreditasisekolah) Sekolah
£ 1atatal Akreditasi ; = _
=] o a Public rahma 2012-11-27 0 Al 63
( : lalal) Sekolah
Main Menu
T ] Menu Styles 1 Public 20110331 79 Al 29
1A - main-menu

Gambar 28. Article Manager

Lihat status yang berwarna merah, status tersebut menandakan bahwa artikel
tersebut belum dipublikasikan. Untuk mengkatifkan dan mempublikasikan klik
tanda status merah tersebut dan tunggu hingga menjadi hijau. Setelah menjadi
hijau itu menandakan bahwa artikel/berita tersebut telah dipublikasikan.

Kemudian untuk menjadikan artikel tersebut menjadi artikel yang teratas maka
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klik tanda yang belum menyala pada kolom Featured hingga menjadi biru. Jika
tanda bintang yang tersebut telah menjadi biru, maka artikel tersebut menjadi

artikel yang paling teratas.

4) Konfirmasi File Upload User
Untuk melakukan konfirmasi file yang telah di upload oleh user, admin dapat

mengaksesnya dengan membuka modul Phoca Download pada Menu

Component.

‘ Components | Extensions Heg
$ Attachments »
*% Banners »
A Contacts »
#% Encryption configuration 3
® Favicon 3
(7 JComments 3
@ JEvents 3
L) Joomlal Update

X JSMImageShow 3
& JSN PowerAdmin 4
it JSMN UniForm 14
& Kunena Forum 3
“* Messaging »
M MNewsfeeds 3
|[-,|_|} Phoca Download r|

Gambar 29. Submenu Component

Pilih Control Panel dan akan muncul tampilan sebagai berikut :
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Info

Categories

File Rating

Licenses

Tags

Statistice

Layout

Kemudian pilih Files, dan akan muncul seluruh file yang telah di-upload oleh

user :

Gambar 30. Control Panel Phoca Download

[&] Title &
haha

L (Alias-haha)
FPedoman
Akreditasi

8 {Alias:pedoman-
akreditasi)

M setingane
digawe ngene

=] iki
(Alias:setingane-
digawe-ngene-
iki)

Fsk
Pengawas
SMK Kota

B Yogyakaria
(Alias:sk-
pengawas-smk-

Filename

Downloads User Statistics

userupload/21232f297a/haha.docx

userup I Th7d652/Ped
Akreditasi Sekolah Madrasah.pdf

userupload/21232f287a/Pengawas

SMK Kota Yogyskarta

Administration - Mozilla Firefox

07122012 00739.ipg

u=erupload/027dcT 4f0bISK
pengawas SMK 2012-Edisi Okt.doc

]

Owner

Uploaded by Published Authorized Active

Administrator  Administrator

(admin)

rahma
(rahma}

(admin)

rahma
{rahma)

Administrator  Administrator

{admin}

galih (galih)

{admin}

galih {galih}

e

o

o

Active

Active

Active

Active

Category

Akreditasi
Sekolah

Akreditasi
Sekolah

Akreditasi
Sekolah

Umurmn

Gambar 31. Files

Ubah tanda merah pada published hingga menjadi

melakukan klik terhadap lingkaran status tersebut.

5) Membuat Kategori
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Kategori merupakan wadah — wadah yang harus kita sediakan untuk
menampung artikel-artikel agar sesuai dengan isinya. Cara membuat kategori

ialah :

‘ Content Components Extensions Help|

Article Manager » -1 (=

=

| category Manager ][5 Add New Category
) Featured Articles

Administrator
(admin}

1 Media Manager 2]

Gambar 32. Category Manager
Kategori manager penting dibuat dikarenakan seluruh artikel atau konten yang
ada pada web disimpan pada kategori-kategori yang kita buat dan disesuaikan
berdasarkan konten artikel. Pembuatan kategori-kategori akan mempermudah user
dalam mencari konten yang berguna baginya. Kategori juga mempermudah
developer dalam mengelola artikel — artikel yang akan dibangun dan di-update

selanjutnya. Klik add new category, kemudian akan tampil sebagai berikut :

Details e .
+ Publishing Options
Title ©
Created by

slas Select User

Parent [ Moparent- ]

Status » Basic Options
Access » Metadata Options
Permissions Set Permissions

Language All ¥

1D 0

Gambar 33. Add New Category

Isikan kategori apa yang ingin anda buat dari Judul, sbb :
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Deskripsi  kategori

Description

B 7 U & = = = = | Styles ~ Paragraph -

== = | | L EFJ @

— 2 HE|x x|
Path: p A

JSN UniForm Add attachment % Article Image = JComments ON

JComments OFF Toggle editor

Gambar 34. Description Category
dapat diisi maupun tidak. Deskripsi kategori akan

mempermudah developer mengingat konten-konten apa saja yang cocok

dimasukkan dalam kategori tersebut. Kemudian klik save & close jika telah

selesai.

6) Membuat Artikel/Berita

Seorang admin juga dapat membuat sebuah artikel/berita yaitu dengan cara

pilih menu Content, kemudian pilih add new article dan akan muncul tampilan

sebagai berikut :

New Article
Title

Alias
Category
Status
Access
Permissions
Featured
Language

D

Article Text

24 Article Manager: Add New Article

~ Alreditasi Sekolah

o
i H
L

Set Permissions

2|

o

v B B2 O

Save Save&Close Save&MNew Cancel

+ Configure Edit Screen

Show Publishing Options
Administrator Images and Links
Frontend Images and Links

Show Article Options

» Metadata Options

Gambar 35.
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Masukkan judul artikel yang akan dibuat pada Title. Kemudian ketik kembali
judul artikel pada alias. Lalu pilih Category yang cocok untuk artikel / berita
anda. Pada Featured ubahlah menjadi Yes agar artikel anda berada pada urutan

teratas web. Kemudian isikan isi artikel pada Article Text seperti dibawah ini :

Article Text

B I U & |E= §| Styles v Paragraph =
=%y BT @ m

aat ini Ke i
Penge
tanggapan, masukan

Path: p = span 4
JSN UniForm Add attachment % Article Image == Page Break
Read More JComments ON JComments OFF Toggle editor

Gambar 36. Artikel Awal
Potongan artikel diatas adalah potongan artikel yang akan tayang pada home
sebelum terdapat kalimat link selengkapnya. Kemudian klik Read More untuk
melanjutkan isi artikel berikutnya. Jika anda telah menekan Read More maka akan

muncul garis merah sebagai berikut :

Article Text

{ Styles ~ Paragraph =

b B F e

mengunjungi website fersebut,
komentar umtuk Anda. Pastikan kepada n

Path: p = em = strong » span

Gambar 37. Read More Line

BN
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Kemudian lanjutkan isi artikel anda hingga selesai. Setelah mengisi artikel
hingga selesai lanjutkan dengan menekan tombol save dan close untuk
menyimpan dan menutup artikel. Kemudian lihatlah pada bagian halaman depan
website akan muncul artikel yang telah anda buat tadi.

7) Membuat Pengumuman

Cara membuat pengumuman hampir sama dengan membuat artikel/berita baru
yaitu :
Content >> Article Manager
Namun perbedaannya disini ialah pilih ID Artikel 64 = TERKINI. Kemudian
tambahkan pengumuman maupun mengubah dan menghapus pengumuman pada
kotak teks artikel. Klik save.
8) Membuat agenda

Agenda sangat penting untuk mengatur jadwal yang padat para pengawas

sekolah. untuk membuat agenda pilih Component >> JEvents

Components ‘ Extensions He
$ Attachments b
+% Banners 3
1 Contacts »
2 Encryption configuration »
¥ Favicon »
[%1 JComments >
s JEvents 3
&l Joomla! Update

= JSNImageShow 3
& JSN PowerAdmin 4

Gambar 38. Submenu JEvents

JEvents merupakan salah satu modul joomla yang berguna untuk mengelola

event-event yang diperlukan oleh user. JEvents bersifat free dan siap digunakan.
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Pengelolaan juga tergolong mudah untuk dipahami bagi para pemula. Pada

penelitian ini modul JEvents berguna untuk mengelola jadwal para pengawas

sekolah. Sehingga para user dapat melihat jadwal atau schedule para pengawas

setiap bulan dan fitur ini akan membantu para guru untuk membuat janji langsung

dengan para pengawas sesuai dengan jadwal yang telah ditulis oleh pengawas

disetiap tanggalnya. Kemudian fitur ini juga membantu pengawas sekolah dalam

mengatur dan mengelola jadwal mereka. Kemudian akan tampil tampilan sebagai

berikut ini :

% JEvents JEVENTS :: JEVENTS

7 B A &

=

Manage Manage
Calendars Events

X B

Configuration

Manage Categories Authorised Users

Layout Defaulls

Gambar 39. Tampilan JEvents

Pilih Manage Events untuk membuat agenda, kemudian akan tampil sebagai

berikut :

Control Panel

@  Event Summary

B BimTek

Hide Past Events [DEFALLT

repeats Event Creator Published Timesheet

From : 2012-12-10
13:00:00
galin(galin) (]
To: 2012-12-10
15:00:00

Display #[20__ 7]

Tg) JEVentS Events w g pm% w.?mm = Dré

7] [AlCalendars 7] [AllEvents 3| [EventCrestor 3] Search

Created Modified Access

2012- 2012-
12-08 12-08 Public
15:33.09 15:33.09

Gambar 40. Manage Events
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Pilih new (+) untuk membuat agenda baru yang akan ditampilkan pada

kalender agenda.

Common Calendar
Subject: Event Priority
Event Creator: | Administrator ( admin }
Categories |
D Access level

Activity B 7 U 28 ‘ EE=EE=EE | Styles Paragraph

Eis|EE| | L EF@m

— QG E|x x|

Gambar 41. New Events
9) Chatting

Terdapat fasilitas chatting pada sistem, tugas admin adalah mengaktifkan

agar chatting menjadi online yaitu dengan cara membuka website

pengelolaan

banckle chat pada  browser

http://www.chat.banckle.com shb :

alamat

o=

¥ # | [Y chat.banckle.com

Gambar 42. Alamat chat admin

Jika telah terbuka maka halaman utama dari administrator chat ini adalah

halaman login sbb :
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| Welcome to Banckle Collaboration Suite

MNew to Banckle? Create Account.

Userld: 'dwigouz@gmail.com

Example: jane.doe@yourdomain.com

Password: 1 ......... -

@ Remember me

Help: | cant sign in or | forgot my user id/password

Gambar 43. Halaman Login Banckle Chat

Sebelum kita masuk pada halaman login admin banckle chat maka tampilan

pada web chatting adalah offline.

* Offline - Contact Support

Gambar 44. Offline Chat

Setelah kita berhasil melakukan login admin chat maka akan tampilan halaman

sebagai berikut :

dwigouz@gmail.com Sefings  Feedback  Sign

You have used 1/25 conversationsimonth LY s IR

Dashboard  Visitors Monitering  Live Chat  Offline Messages  Chat History  Advanced Reporis  Lab Supervise

Active Visits (Nov 7, 2012 -Dec 7, 2012) Top Pages (Hov 7, 2012 - Dec 7, 2012) [+]
Halaman Depan 22  Membuat Informasi 7 Edit Event 5 FORUMKITA o
Uplead File 17 Download - Umum 5 Halaman Depan 5 () &
Download 45 Download - web check list 5 Download - Umum 4 Agesca

=‘a:“h‘."‘ Esch 9= 200 Active Vis

Traffic Sources (Nov 7, 2012 - Dec 7, 2012) [+]

Locations (Nov 7, 2012 - Dec 7, 2012) D &

95 o @Search

Gambar 45. Halaman Utama Banckle Chat

Perhatikan dengan baik status yang ada pada kita adalah online.
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Gambar 46. Status Online

Setelah status pada admin menyatakan online, kemudian Kita lihat pada website

fitur chatting sebelumnya adalah offline menjadi Online.

angsung DISINI
# Online - Start Chat Now

Gambar 47. Online

Klik pada tulisan Start Chat Now dan lihat pada bagian pojok kanan bawah akan

muncul halaman chat sbb :

[ 1 Banckle Chat W - X

Flease enter your name

Enter a valid email address.

o [Stastchol

Gambar 48. Start Chat

Isikan nama dan email valid anda untuk dapat memulai chat (bagi user).
Kemudian klik Start Chat untuk memulai chat dengan admin. Ketika user telah

menekan tombol start chat, maka akan tampil shb :
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I'-?Bax:k!eChd W - x

Please stand by while we =
connect you to the next
available operator...

You are currently (Mo. 1) in the
queue (all 1 visitors waiting)

Lz
Type here and press enter to s¢

Ha

Gambar 49. Stand by Chat

Status tersebut muncul karena admin belum accept permintaan chat user. buka

kembali banckle chat admin anda kemudian lihat akan nada notify permintaan

chat dari user.

Dashboard Wisitors MDI‘IﬂDI‘iI‘l? Live Chat Offline Mezzages Chat History Advanced Reports Lab Supervize

Gambar 50. Notify Chat

Kemudian klik, dan admin akan menjumpai halaman shb :

Total: 2  ® visitor(s) Active: 1 @ Waiting: 1

&f Queue List =

Action Last chat time Page Title/lURL Country/City IP address. Referer Keywords Browser 05 # Visits Last Access Time  Clicks

of Acocept 03:20:19 Membuat Topik Fon. == |ndonesia/Unkr 114.79.18.44 A NiA @ Windows XP 10 22:11:59 519

Gambar 51. Accept Chat

Untuk menyetujui dan menanggapi chat dari user, admin harus memilih

dan klik tombol accept pada bagian action pojok kiri.
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& Queue List >

Retion Last chat time

o 03:20:19

Gambar 52. Accept Action
Setelah admin mengklik tombol accept maka proses chat sudah dapat

dimulai yaitu shb :

Transfer I{No canned messages) ¢ I Insart Image ! Faito Scrodl File -
B I US &
rahma @

Gambar 53. Kotak Chat Admin
Tuliskan kalimat sapaan anda untuk user sebagai tanda bahwa anda siap
melayani dan menyetujui permintaan chat dari user. setelah Kkita

menyetujui maka tampilan chat pada user akan berganti menjadi shb :

[ Banckle Chat o~ X

-

Welcome to Banckle live et
support.

>
e

Type here and press enter to s¢

gy PoweredBy EHe

Gambar 54. Kotak chat user

Contoh kotak chat pada admin, seorang admin menyapa user dengan kalimat shb :

81



BIUS i
EW

Transfer | [ (Mo canned messages) 3 | |Insert Image| W Auto Scroll File

Gambar 55. Chat Admin

Kemudian kalimat sapaan dari admin akan muncul pada kotak chat user

dengan tampilan sebagai berikut :

";'Bandde{:?!at T, - X

Welcome to Banckle live b
support.

& dwigouz@gmail com

Selamat Pagi, ada yang bisa
kami bantu?

Type here and press enter to st

==

x
Welcome to Banckle live H
support.

; dwigouz@gmail.com

Selamat Pagi, ada yang bisa
kami bantu?

- me

selamat pagi pak, saya mau
konsultasi mengenai sertifikasi

quru..

Gambar 56. User Chat

Kemudian user dapat membalasnya dan terjadilah proses komunikasi
secara langsung dengan media chat antara admin dan user. Fasilitas ini

dapat dimanfaatkan untuk konsultasi langsung antara guru dan pengawas

sekolah.

b. Guest

1) Membuka SIPS
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Sistem informasi pengawas SMK ini dapat diakses secara online dari internet
browser yang anda miliki. Sistem ini bersifat Portability sehingga dapat dibuka
dari gadget manapun. Cara membuka dan mengakses sistem ini adalah ketikkan

alamat http://www.pengawas-smkjogja.com pada internet browser anda dan tekan

enter.

<« X M [ pengawas-smkjogja.com

Gambar 57. Alamat Web

Kemudian akan muncul halaman utama dari sistem informasi ini sebagai berikut :

‘l"i‘m 'l' © "'i‘
Ilou -.LL

Halaman Depan  Tentang Pelayanan  Forum Kits  Download  Album  Sekolash | Buku Tamu  Agenda

Ada Apa?

Hstem  Informas  Pengawes
Seliolsh mesmberian beghu bamak
wEmEs el pelsenEn g
dierion cleh pengowas leradsp
i yang diinErya.

Ingfin =i TRy = 533 yang b k3
dapaian dan =gamEE
menGEkseEya?

Shable Feature Rich Core

Login Here! Sekarang Pukul :

Sl EE

— . = Pengawasan Meningkatkan Kalitas A f
{I 1= .I » Penyelenggaraan Proses KBM ., '\..}

Poyeered by LoginiRadius Pandidikan 3 ’_'.
£ |
£ d
Lizer Mame rff‘ 7
“{I_\J_u 1 U_L_\-"
Pasgword
Who's Online

Gambar 58. Halaman Depan

2) Mengenal Menu SIPS
Menu utama sistem informasi ini terletak dibawah header. Terdapat 9 menu

utama yang disediakan yaitu :
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Halaman Depan  Tentang Pelayanan Forum Kita Download Album Sekolah Binaan Buku Tamu

Agenda

Gambar 59. Main Menu

a) Halaman Depan
Halaman depan atau sering kita mengenalnya dengan home pada website
lainnya merupakan ruang yang disediakan untuk menampilkan artikel/berita —
berita terbaru yang disajikan terdepan.
b) Tentang
Ruang ini menyediakan sub-menu yang mengenalkan kita pada sistem
informasi ini. submenu yang ada pada tentang adalah :
Sistem Informasi Pengawas
Sekolah

Tugas Pengawas Sekolah

Profil Pengawas Sekolah

Kontak

Gambar 60. Submenu Tentang
(1)Sistem Informasi Pengawas Sekolah
Menjelaskan mengenai apa itu sistem informasi pengawas sekolah dan

menjelaskan mengenai latar belakang pembangunan sistem tersebut.

(2)Tugas Pengawas Sekolah
Submenu ini menjelaskan mengenai tugas pengawas sekolah secara lengkap.

3) Profil Pengawas Sekolah
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Terdapat 4 Pengawas sekolah menengah kejuruan di Kota Yogyakarta.
Submenu ini akan membahas mengenai profil dari keempat pengawas SMK
tersebut.

(4)Kontak

Merupakan halaman penyaji alamat dan informasi dari pengawas serta kantor
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.

c) Pelayanan

Menu pelayanan akan memberikan ruang yang menjelaskan mengenai
pelayanan — pelayanan apa saja yang dapat kita dapatkan dari pengawas SMK di
Kota Yogyakarta ini. berikut ini pelayanan yang kita dapatkan :

Akreditasi Sekolah

Penjaminan Mutu
Pendidikan

Publikasi IlImiah dan Karya
Inovatif

Gambar 61. Submenu Pelayanan

Pelayanan yang diberikan oleh pengawas sekolah antara lain :
(1) Akreditasi Sekolah
(2) Penjaminan Mutu Pendidikan
(3) Publikasi Ilmiah dan Karya Inovatif
(4) Forum Kita

Ruang ini berguna untuk sharing permasalahan atau apapun yang perlu untuk
di-share dan bermanfaat bagi semua pengguna.

(5) Download
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Seluruh pengguna dapat mendownload file-file yang telah disediakan didalam
sistem.
(6) Album

Kumpulan galeri foto ada disini dengan tampilan slide show album yang
menarik.
(7) Sekolah

Ruang ini berisi tentang daftar sekolah menengah kejuruan yang ada di Kota
Yogyakarta baik negeri maupun swasta dilengkapi dengan link external menuju
web sekolah masing-masing.
(8) Buku Tamu

Ruang ini memberi fasilitas bagi pengunjung untuk memberikan sebuah
tanggapan, komentar, maupun saran yang membangun bagi sistem.
(9) Agenda

Ruang ini memberikan informasi tentang tentang segala agenda pengawas smk
di kota Yogyakarta, agenda pembinaan sekolah hingga agenda sekolah yang
melibatkan para pengawas sekolah. User juga dapat mengajukan agenda dan

membuat agenda melalui fasilitas ini.

3) Membuka Artikel dan Memberi Komentar
Artikel berita berada didalam beranda halaman depan. Cara membukanya

yaitu dengan memilih judul artikel dengan klik judul.
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Akreditasi Sekolah Sistem Informasi

User Rating: ©0000 /0 Peﬂgawas Sekolah
a Written by Administrator = u User Rating: slolaly))
Published on Tuesday, 27 November a Written by Administrator =N
20120122
/| Published on Monday, 26 Movember
e 2 2012 03:25
Hits: 26

Akreditasi  sekolah  adalah  kegiatan

penilaian  {asesmen) sekolah secara . b i
Sistem informasi pengawas sekolah

sistematis  dan  komprehensif  melalui & ?
merupakan suatu media yang digunakan

kegiatan evaluasi dii  dan evaluasi
eksternal (visitasl) untuk menentuksn
kelayakan dan kinerja sekolah. Dasar
hukum akreditasi sekolah utama adalah :
Undang Undang Mo. 20 Tahun 2003 Pasal

sebagai salah satu alternatif komunikasi
yang dilakukan oleh pengawas sekolah
terhadap sekolah binaannya. Salah satu
tujuan dikembangkannya sistem ini adalah

50, Peraturana Pemerintah Mo. 19 Tahun T mengap timalkan kinerja
2005 Pasal 86 & 87 dan Surat Keputusan PCnE3Was  fterhadap  sekalah - yang
Mendiknas No. 87/U/2002 sbirionya.

*| More.

More... & Add new comment

Gambar 62. Artikel
Anda dapat meng-klik judul atau juga kata More pada akhir artikel pada beranda.

Maka tampilan akan menjadi sebagai berikut :

Home + Pelayanan Publikasi llmizh dan Karya Inovatif

Akreditasi Sekolah

"'—.L Written by Administrator = (5]
Published on Tuesday, 27 November 2012 01:22

Hits: 23

User Rating: @0000 10

Poor @ @ © @ @pes

Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian (asesmen) sekolah secara sistematis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi diri
dan evaluasi eksternal (visitasi) untuk menentuksn kelayakan dan kinerja sekolah. Dasar hukum akreditasi sekolah utama adalah
: Undang Undang Mo. 20 Tahun 2003 Pasal 60, Peraturana Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 86 & 87 dan Surat Keputusan
Mendiknas No. 87/J/2002.

Alreditasi sekolah bertujuan untuk : (a) menentukan tingkat kelayakan suatu sekolah dalam menyelensgarakan layanan
pendidikan dan (b) memperoleh gambaran tentang kinerja sekolah. Fungsi akreditasi sekolah adalah : (a) untuk pengetahuan,
yakni dalam rangka mengetahui bagaimana kelayakan & kinerja sekolah dilihat dari berbagai unsur vang terkait, mengacu
kepada baku kualitas yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator amalan baik sekolah, (b) untuk akuntabilitas, yakni

Gambar 63. Detail Artikel

Pengunjung dapat meninggalkan pesan dan komentar pada setiap artikel dan juga

melakukan voting best artikel.
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Add comment
Name (required)
E£-mail (required, but will not display)
Website

B 7)[u]xd @R 2]ES

1000 symbols lafe

8 Notify me of follow-up comments

% Refresh

Gambar 64. Komentar

Komentar pada setiap artikel merupakan hal yang penting untuk membangun
sebuah site yang memiliki konten informasi penting yang tinggi. Untuk
membangun site informasi yang baik dibutuhkan komentar-komentar dari para
pengunjung sehingga kita dapat memilih dan memilah informasi-informasi seperti
apa yang dibutuhkan oleh para pengunjung.

4) Download File

Fasilitas ini disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi para

pengunjung mengenai sekolah serta pengawas sekolah. File download ini dipilah-

pilah sesuai dengan kategorinya. Tampilannya sebagai berikut :

Home » Download

UMUM (or1)

No Subcategories

PENJAMINAN MUTU

AKREDITASI SEKOLAH (0/4)

No Subcategories

KARYA ILMIAH (0/0)

PENGAWAS SEKOLAH (0/0)

No Subcategories

PENDIDIKAN (0/0) No Subcategories

No Subcategories

Most downloaded files

(AKREDITASI SEKOLAH)
AKREDITASI SEKOLAH)

Gambar 65. Kategori Download

Pengunjung dapat men-download file-file yang ada pada kotak-kotak
kategori. Kategori akan ditambahkan oleh admin sesuai dengan kebutuhan

dan jenis file yang di upload.
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Home + Download

AKREDITASI SEKOLAH

4 Pedoman Akreditasi Sekolah Madrasah pdf o S
a d olah Wad p B Detaits [ o

@ Salinan PERMEN 13 thn 2009 ttg AKREDITASI SMK pdf

@ Kata Pengantar Perangkat Akred_12 Maret 09 pf

d Permen Standar SMK.rtf

Gambar 66. Download File
5) Mengisi Buku Tamu
Setiap pengunjung diharapkan untuk mengisi buku tamu yang telah disediakan
dalam sistem. Ini bertujuan agar masukan dan saran yang telah dituliskan oleh
pengunjung mampu turut membangun sistem menjadi lebih lengkap dan lebih

baik. Berikut ini tampilan awal dari buku tamu :

Home » Buku Tamu

” rahma - Friday, 23 November 2012 18:21

bagus,, ayo lebin msempumakanlsamanga(l®

esnni - Thursday, 22 November 2012 06:16

iyayah bagussssss@

intan - Wednesday, 21 November 2012 17:33

wahhhh bagusss akhimya ada sistem informasi untuk pengawas sekolah :D

dina - Wednesday, 21 November 2012 17:34

Gambar 67. Tampilan Awal Buku Tamu

Untuk meninggalkan pesan dan kesan, pengunjung dapat mengklik Button
Leave Message yang terletak pojok kanan atas. Jika anda mengklik tombol

tersebut maka akan tampil sebagai berikut :
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Name *
E-mail =
Website

Message =
B 5o

Captcha *

SUCCESS8
s e

040}

Gambar 68. Form Buku Tamu

Isikan nama dan email anda pada kotak dan jika anda memiliki website boleh
juga untuk dicantumkan. Kemudian tinggalkan pesan, kesan, dan saran pada kotak
message yang telah disediakan. Jangan lupa untuk menuliskan Captcha sebagai
keamanan sistem. Kemudian pilih Post Message untuk mengirimkan pesan anda
pada sistem. Pilih Reset jika anda ingin membersihkan kotak dan pilih cancel
untuk membatalkan.

6) Melihat Agenda
Pengunjung juga dapat melihat agenda para pengawas sekolah dengan cara

memilih tombol Agenda pada menu utama. Berikut tampilan dari agenda :
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Events Calendar BTy

PR e B OF PN »9

Seebyyear Seeby See by See Today Search Jump to
month week month

December 09, 2012

1 2

12:01 Bimtek
SIPS

Gambar 69. Agenda
Untuk melihat agenda yang lebih detail, anda dapat mengklik salah satu

agenda yang ingin dibaca, maka tampilannya akan menjadi sebagai berikut :

s — — -
Prps —— ' C_,)\ S P
See by year See by See by See Today Search Jump to
month week month
Bimtek SIPS
Tuesday, December 11, 2012, 13:01- 15:00 by intani Hits : 2

Bimtek TIK Sistemn Informasi Pengawas SMK di SMK Ma'arif Kota Jogja

Location : SWMK Ma‘arif Kota Yogyakarta
Contact : Dwigus

Peserta 18 Guru Pukul 13.00-15.00 WIB

Gambar 70. Agenda Detail

Kemudian anda juga dapat melihat agenda berdasarkan tahun, bulan, minggu,
maupun melihat agenda yang ada pada hari ini saja dengan memilih menu yang
berada tepat diatas keterangan agenda. Anda juga dapat mencari agenda dengan

memanfaatkan fasilitas Search.

c. USER

1) Membuat Akun User
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Agar dapat memanfaatkan sistem informasi ini secara maksimal seorang
pengunjung (guest) harus mengubah statusnya menjadi seorang user yaitu dengan
cara mendaftar atau membuat akun user pada bagian bawah kotak login yang

disediakan.

User Mame

Password

Remember Me a8

+ Forgot your password?

+ Forgot your username?
+ (Create an account

Gambar 71. Kotak Login

Pilih pada bagian Create an account , maka akan muncul form pendaftaran

akun user sebagai berikut :

Home

* Required field

Name: ®

Username: *

Password: *

Confirm Pa rd: *

Email Address: *

Confirm email Address: ™

Captcha *

PI1ONEER
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Gambar 72. Form Pendaftaran User

Isilah setiap kotak/field sesuai dengan identitas anda, dan pastikan Captcha yang

ada tuliskan benar sesuai dengan kode yang ada agar proses dapat berhasil.

Home

*Required field

Name: 'ntam

Usemame: * 'ntam

Password: = fraseas

Confirm Password: * frarees

Email Address: * intani@gmail.com |
Confirm email Address: * 'mam@nma\\,gum |
Captcha * ~
PIloONEER s
[PIONEER founclim] |
W or Cancel

Gambar 73. Isi Form
Setelah form terisi dengan lengkap dan benar sesuai dengan identitas anda
kemudian klik button Register untuk mengirimkan dan memproses
pembuatan akun baru user pada sistem. Jika proses berhasil maka akan

muncul tampilan sebagai berikut :

Home

0 Thank you for registering. You may now log in using the and you regi with.

+ Don'thave an account?

Gambar 74. Create Account Success
Proses pembuatan akun user telah selesai dengan baik. Kemudian perhatikan

untuk dapat masuk pada halaman user dan menggunakan fasilitas khusus user,
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Seorang user harus melakukan login terlebih dahulu dengan mengisikan username
dan password yang telah dibuat sebelumnya.
a. Login - Logout User

Perhatikan kotak login dibawah keterangan berhasil pembuatan akun anda.
Silakan isi User Name dan Password sesuai dengan yang anda buat sebelumnya

untuk memulai proses login.

O Thank you for registering. You may now log in using the username and password you registered with.

User Name ntani

Log in

nt?

Gambar 75. Proses Login

Pilih tombol login untuk memulai proses login sistem dan masuk pada
halaman user. Jika proses login berhasil anda akan masuk halaman utama user
dengan disajikan menu user. Jika proses login gagal coba periksa dan ingat
kembali username dan password yang telah anda buat dan coba lagi untuk
melakukan proses login.

b. Mengenal Menu User

Tidak seperti pengunjung biasa (guest), seorang user difasilitasi dengan menu-
menu khusus user yang membantu user untuk dapat memanfaatkan sistem
informasi pengawas SMK ini secara maksimal. Berikut ini tampilan dari menu

user yang diberikan :
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Menu User
= Membuat Informasi

= Membuat Topik Forum

= Upload File

= Mengajukan Agenda

Gambar 76. Menu User

Terdapat 4 menu khusus tambahan untuk user, yaitu :
1) Membuat Informasi

Fasilitas ini mendukung user untuk saling memberikan informasi dengan
pengawas sekolah. User dapat membagi artikel yang dibuatnya dan membuat
berita yang di-sharing agar bermanfaat bagi pengguna lain. Artikel yang telah
dibuat dan di-submitted oleh user tidak langsung dapat publish pada web, namun
harus melalui proses filtering terlebih dahulu oleh pengawas sekolah, jika
pengawas sekolah menyetujui artikel/berita tersebut publish maka artikel tersebut
dapat publish. Sehingga dengan proses filtering, content artikel/berita pada sistem
ini terkontrol dengan baik.
2) Membuat Topik Forum

Seorang user dapat membuat topik forum untuk dibagikan/share dengan
pengguna lain. Segala permasalahan dapat di-share melalui fasilitas ini, sehingga
user lain dapat memberikan masukan/saran/komentar terhadap topik yang anda
buat.

3) Upload File

95



Selain saling share dan saling membagi artikel/berita, seorang user juga dapat
membagikan informasi berupa file, gambar, maupun video dengan cara meng-
upload file tersebut melalui fasilitas ini. proses upload juga akan di filter oleh
admin, sehingga file yang tersaji telah benar-benar dapat dimanfaatkan oleh user
lain dan pengunjung sehingga bermanfaat.

4) Mengajukan Agenda

User dapat mengajukan agenda atau mengundang pengawas maupun sekedar
mengingatkan pengawas sekolah terhadap suatu event yang melibatkan pengawas
sekolah dengan cara mengajukan agenda sehingga dapat ter-publish dan masuk

menjadi agenda para pengawas SMK.

c. Membuat Informasi
User dapat membuat informasi/artikel/berita dengan mudah yaitu dengan cara

memilih tombol Membuat Infomasi hingga muncul tampilan sebagai berikut :
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— Editor
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=
T

=}

H

v
I

]

L[}

|
[
i
=
X

Path: p

JSM UniForm Add attachment Article Image == | Page Break Read Mare JComments O

JComments OFF

Toggle editor

Gambar 77. Form Acrtikel
Gambar diatas merupakan tampilan form artikel yang dapat diisi oleh user
untuk membuat informasi/berita. Direkomendasikan agar sebelum mengisi pada
form ini artikel telah tersaji dengan baik pada word, sehingga tata tulisan menjadi
baik dan rapi. Isikan judul pada kolom Title dan isikan tulisan yang sama (judul)
pada kolom alias. Kemudian isikan artikel pembuka pada kotak (tidak semua)

untuk menjadi tulisan pengantar yang tersaji pada halaman beranda.

— Editor-

=2 [Download Draft Kurikulum 2013 (save] [Cancel]

Alias

O & | EEEE | Sty ~ | Paragrsph ~

Path: p » span
JEN UniFom Add attachment Article: Image £2 | Page Break Read More JComments OMN
JComments OFF
Togale editor
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Gambar 78. Read More

Setelah menuliskan artikel pembuka awal cukup satu paragraf saja,
kemudian klik tombol Read More pada pilihan navigasi dibawah kotak
artikel hingga muncul garis merah. Ini menandakan batas tulisan pembuka
kemudian untuk melanjutkan tulisan langsung ketik saja atau copy-paste

lanjutan artikel anda dibawah garis merah tersebut.

Titie® [Download Draft Kurikulum 2013 [Sawe] [Cancal]

u s | E = =[E e - Parsgraph -

Path:p»p

JSN UniForm Add attachment Asticle Image ¥= | Page Break Read Maore JComments ON

JComments OFF

Toggle editor

Gambar 79. Read More Lanjutan

Jika user mengambil artikel dari sumber lain atau tidak menulis sendiri,
jangan lupa menyertakan sumber untuk menghindari plagiat. Kemudian cek
kembali artikel yang akan di-submit tersebut, jika akan menambahkan gambar
pilih button Image lalu upload gambar untuk mendukung artikel anda. Jika anda
ingin menambahkan sebuah file anda dapat memilih tombol add attachment untuk
menempelkan file pada artikel anda. Jika dirasa cukup maka tekan tombol submit
artikel untuk mengirimkan artikel anda pada sistem. Jika proses pengiriman artikel

berhasil maka akan muncul pernyataan seperti berikut :
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6 Article successfully submitted

Gambar 80. Pengiriman Sukses

d. Membuat Topik Forum

Membuat topik baru dalam forum merupakan hal yang penting bagi guru-
guru maupun pengawas sekolah. Melalui ruang ini, akan terjadi aktivitas
sosial yang saling mendukung dan memberi komentar maupun saran pada
topik yang dilontarkan. Cara untuk membuat topik baru yaitu dengan cara
memilih button Membuat Topik Forum pada menu user yang telah

disediakan. Kemudian akan muncul tampilan sebagai berikut :

Home » Membuat Topik Forum

Welcome, intani + Announcements
Last Visit Date: Today

M Membuat Topik Forum

Category | |- Kenalkan Dirimu 3]

Subject.|| |
Topicicon | o O®@®O::‘O.Oq"@8@‘/

2|PeEGS B «HE|

BIUSXX T |i=i=

ot %@@@@@@@@@@@@@@@

Gambar 81. Tampilan Utama Forum

Untuk dapat memula membuat topik baru, terlebih dahulu pilihlah jenis
kategori yang menurut anda cocok dengan topik yang akan anda buat. Kemudian

isikan subjek utama dari topik anda atau bisa judul topik anda. Lalu pilih icon dari
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jenis topik anda apakah topik anda termasuk topik berita, protes, pertanyaan, atau

saran/ide.

bbCode Help - Tip: bbCode can be used on selected text!

Message
Enlarge | Shrink

Subscribe | @ Cneck this box to be notified of replies to this topic.

Submit | | Preview | | Cancel

Gambar 82. Isi Topik

Tuliskan topik baru anda pada kotak message. Usahakan topik jangan terlalu
panjang agar menarik untuk dikomentari atau diberi saran oleh user yang lain.
Jika topik perlu melampirkan fle-file yang mendukung, maka anda dapat
menyisipkannya pada bagian attachments. Jika sudah maka tekan tombol submit,
namun jika masih ragu-ragu anda dapat menekan tombol preview untuk melihat
tampilan topik yang akan anda bagikan pada user lain.

e. Upload File

Anda dapat membagikan file-file yang bermanfaat bagi pengunjung dan
pengguna yang lain dengan cari meng-upload file anda pada sistem ini. Caranya
yaitu dengan memilih tombol Upload File pada menu user sehingga akan muncul

tampilan sebagai berikut :
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—Upload File [ Max Size: 3.00 MB]
Filename: W No file chosen W
File Title: | |
Description:
Characters written 0 and left for description 1000

Author: | |
Author's Email: | |
Author's Website: | |

Gambar 83. Form Upload File

Klik button Choose File untuk memilih File yang akan anda upload

jangan lupa untuk memilih jenis kategori dari file yang akan anda upload

terlebih dahulu, kemudian isi lengkap Judul hingga author dari file yang

akan anda upload tersebut sehingga jelas, namun jika ingin dikosongi file

akan tetep dapat di-upload. Jika sudah lengkap, pilih tombol Start Upload

maka proses upload file akan dimulai. Kemudian jika file anda telah

berhasil ter-upload maka akan muncul pada bagian atas form upload file

sesuai dengan kategori yang anda pilih.

“ upload

—Uploaded Fil
T — Select Catogory -

Title Published Delete Active Authorized UploadDate Category
Pedoman Akreditasi Sekolah Active (%] 23122';23'?7 A:EES[:?
Salinan PerMen 13 tahun 2009 Active @ 23;25;2427 Agsig&f‘
Kata Pengantar Akreditasi Active (] 23;2512127 Azgiz&f‘
Permen Standar SMK SarPras Active @ 22;253212“7 Agsiz[r:‘
Display Num

Gambar 84. List File Upload
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f. Mengajukan Agenda

Selain fitur-fitur diatas, anda juga dapat membuat agenda bersama dengan

pengawas sekolah dengan cara mengajukan agenda sebagai berikut :

2 JEvents edit event

& B F @

Common Calendar

Subject:

Categories DEFAULTIEN

Activity | styles - Paragraph

Gambar 85. Add Event

Isilah subjek atau judul agenda yang akan anda buat kemudian tuliskan

kegiatan lengkapnya pada kolom Activity.

Location

Contact

Extra Info

Gambar 86. Lokasi

Jangan lupa tuliskan lokasi kegiatan, kontak person yang dapat dihubungi,

serta info tambahan terkait kegiatan dalam agenda yang anda buat.

Common | Calendar

Start, End, Duration

All day Event or Unspecified time & 12 Hour @

Start date

20121209 Start Time  00:01

End date

2012-12-10 EndTime 00:00

Multi Day Event Treatment

Should this multi day event appear on each day of event? ®vyes Ono

Repeat type

@ No Repeat © Daily O weekly © montnly @ Yearly

B No specific end time
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Gambar 87. Calendar Event
Sertakan tanggal mulai hingga tanggal selesai dari agenda yang anda buat.
Waktu mulai hingga waktu berakhir juga penting untuk disertakan. Kemudian
pilih jenis agenda, apakah agenda tersebut agenda tahunan, bulanan, mingguan,
harian, atau agenda khusus diselenggarakan satu kali saja. Jika sudah maka tekan

tombol save untuk menyimpan agenda yang anda buat.

g. Chatting with Admin

Jika anda membutuhkan diskusi langsung dengan pengawas sekolah, anda
dapat melakukan chatting langsung dengan pengawas sekolah/admin untuk
diskusi maupun melakukan konsultasi langsung. Keadaan menu dapat menjadi 2
yaitu Online dan Offline. Online jika pengawas atau admin sedang mengaktifkan
fitur chattingnya dan jika offline maka seorang user dapat mengirimkan message
kepada admin walaupun admin tidak online. Caranya yaitu dengan menekan fitur

Online pada pojok kiri bawah web.

angsung DISINI
# Online - Start Chat Now

Gambar 88. Chatting

Setelah anda tekan menu tersebut maka akan muncul kotak komunikasi seperti

gambar berikut ini :
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Gambar 89. Kotak Chatting
Isikan nama dan email anda dengan benar kemudian pilih tombol Start Chat untuk
memulai chatting dengan admin. Sebelum mengisi nama dan email yang valid,

user tidak akan dapat melakukan chatting dengan pengawas sekolah.

[%" Banckle Chat W o= X
Welcome to Banckle live =
support.

& dwigouz@gmail.com

Selamat Pagi, ada yang bisa
kami bantu?

ame

selamat pagi pak. saya mau
konsultasi mengenai sertifikasi
guru...

B

Gambar 90. Chatting

Chatting dapat berlangsung dengan baik. Jika menu Online pada pojok kiri bawah
menjadi Offline maka berati admin dari sistem tersebut sedang tidak online, tapi

anda tetap bisa meninggalkan pesan pada admin.

2. Hasil Unjuk Kerja Sistem
Hasil unjuk kerja dari sistem informasi pengawas sekolah ini adalah unjuk

kerja sistem yang dilakukan oleh pengguna (user). hasil data unjuk kerja diambil
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peneliti dengan menggunakan IBM Kuesioner Usability Jr. Lewis. Unjuk kerja
Sistem Informasi Pengawas Sekolah (SIPS) dapat dibuktikan dengan berhasilnya
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner Usability Jr. Lewis sebanyak
19 butir pertanyaan dengan skala 1-7 dan nilai 7 menjadi kutub positif. Pengujian
usability dilakukan terhadap 249 responden dari 6 sekolah yang berbeda yang
sekaligus juga menjadi sampel dari populasi 33 SMK di Kota Yogyakarta. Berikut
hasil perhitungan rerata data yang berhasil didapatkan dari kuesioner (terlampir).

Jumlah seluruh jawaban angket adalah sebesar 25197 kemudian dibagi dengan
jumlah responden sebesar 249 responden, sehingga hasil rerata jumlah jawaban
tiap responden adalah 101,2 dengan 19 butir pertanyaan. Untuk mengetahui rerata

tiap butir maka :

101,2
19
=5,326

Hasil rerata menunjukkan X = 5,326, maka rerata yang dihasilkan dari data yang
diambil termasuk kategori Baik. Kemudian dibuat persentase kategori interval
dengan menghitung persentase data yang dihasilkan. Data ditabulasikan dengan
menghitung jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 7 x
19 x 249 = 33117. Dengan skor tertinggi tiap butir = 7, jumlah butir = 19 dan
jumlah responden 249 sedangkan skor hasil pengumpulan data = 25197. Dengan

demikian tingkat usabilitas sistem informasi pengawas SMK di Kota Yogyakarta
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menurut sampel sekolah yang diambil dengan 249 responden adalah (25197 :

33117) x 100% = 76.08% dari kriteria yang ditetapkan.

3. Hasil Kelayakan

Kelayakan sistem informasi pengawas sekolah diuji dengan 3 macam
pengujian yaitu untuk melihat hasil kelayakan sistem dari segi Perfomances,
Portability, dan Stress Testing. Berikut ini adalah hasil tes kelayakan sistem
informasi pengawas sekolah :
a. Stress Testing

Hasil uji kelayakan sistem dari segi Stress Testing diuji dengan menggunakan
Software Webstress Tools 7.0 dengan pengujian sbb :
1) Clicks

Pengujian ini dilakukan oleh 10 user simultan dan dilakukan hingga 30 klik
tiap user dengan jeda 20 detik tiap kliknya.

Tabel 6. Hasil Uji Stress Testing tipe Clicks

L’J\lsgr Clicks | Hits |Errors 'ﬁ\rﬁe C[::;]csli Bytes kbit/s
1 30 30 0 6,149 1,202,473 52.14
2 30 30 0 14,667, 1,199,606 21.81
3 30 30 0 16,458 1,201,989 19.48
4 30 30 0 11,095 1,203,963 28.94
5 30 30 1 20,505/ 1,198,525 15.59
6 30 30 0 11,073 1,203,963 28.99
7 30 30 0 17,929 1,201,989 17.88
8 30 30 1 13,382 1,202,976 23.97
9 30 30 0 22,293 1,201,002 14.37
10 30 30 0 13,740, 1,202,976 23.35
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Pembahasan dari hasil penelitian terjadi 2 error dari total 300 klik dengan jumlah

user sebanyak 10 orang simultan. Sehingga jika dipersentasekan error yang

terjadi saat pengujian Stress pada tipe pengujian Klik adalah (2 : 300) x 100%

0.66667% sedangkan keberhasilan yang diperoleh sebesar 100% - 0.66667%

99.33333% pada pengujian.

2) Time
Pengujian ini dilakukan oleh 10 user simultan dan dilakukan dalam waktu 60
menit. Hasil pengujian berdasarkan test tipe Time adalah :

Tabel 7. Hasil Uji Stress Testing tipe Time

1] 112] 111] 0o  12,443] 4451649 25.79
2 108 108 0 13,430 4,331,102 23.89
3 111 111 0 12,543| 4,458,287| 25.62
4 98 98 1 16,883 3,928,976, 19.00
5 112 112 0 12,278| 4,494,291| 26.15
6 106 106 0 14,132| 4,256,480, 22.73
7 103 103 0 15,015 4,130,041 21.37
8 105 104 0 14,459| 4,172,686, 22.20
9 107 107 0 13,763| 4,296,642 23.34
10 109 109 0 13,065 4,376,974 24.59

Pengujian ini dilakukan oleh 10 user simultan dan dilakukan dalam waktu 60

menit. Pembahasan hasil pengujian yang dilakukan berdasarkan waktu (time test),
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terjadi 1 error selama 60 menit. Hal ini termasuk dalam kategori baik karena
terdapat hal atau faktor lain yang relatif dapat mempengaruhi pengujian misalkan

faktor koneksi internet.
3) Ramp

Pengujian ini untuk menghitung waktu tercepat load aplikasi web. Pengujian
dilakukan selama 60 menit dengan meningkatkan kemampuan 10 user simultan.

Berikut hasil pengujian tiap user :

Tabel 8. Hasil Uji Stress Testing tipe Ramp

10 119 118 0 10,489, 4,986,002 32.23
9 109 108 0 10,746| 4,593,772 31.67
8 92 91 0 13,260, 3,911,618 25.93
7 92 91 0 9,967 3,921,810 34.59
6 81 80 0 10,532 3,467,394 32.92
5 76 76 0 8,493 3,314,640 41.08
4 66 65 0 8,833 2,840,707 39.58
3 63 62 0 5,533 2,737,770 63.85
2 54 53 0 4,382| 2,387,254 82.23
1 41 40 0 4,764 1,865,758 78.33

Pembahasan pengujian ini untuk menghitung waktu tercepat load aplikasi web.
Pengujian dilakukan selama 60 menit dengan meningkatkan kemampuan 10 user

simultan. Dalam Stress Testing web tipe Ramp selama 60 menit tidak ada error
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yang terjadi ketika kemampuan 10 user simultan ditingkatkan dari hits 40 hingga

118. Sehingga keberhasilan pengujian Ramp pada web adalah 100%.

Hasil pembahasan untuk pengujian Web Stress (Stress Testing) tergolong baik
dan mendapatkan hasil pengujian yang baik. Sehingga dalam aspek Stress Web,

sistem ini tergolong layak untuk digunakan dan diimplementasikan kepada user.

b. Perfomances

Pengujian performance terhadap sistem ini diuji menggunakan software

WAPT 8.0 (Web Application Tool) dengan ringkasan hasil sebagai berikut :

Tabel 9. Summary Hasil Perfomance Test

Avg
. . . Total | Total Response
Profile Suc<_:essfu| Fallt_ad Successful | Failed S_uccessful Fglled KByte |KBytes |time, sec
sessions sessions | pages pages | hits hits A "
ssent |[received |(with page
elements)
Perfoma
nce 16 3 230 3 230 3 124 10053 | 16.6(16.6)
Testing

Dalam pengujian perfomansi sistem ini telah teruji 16 sessions yang berhasil
dan 3 sessions yang gagal, kemudian terdapat 230 halaman yang dibuka dengan
berhasil dan 3 halaman gagal dibuka. Jumlah hits yang berhasil sebanyak 230 dan
kegagalan sebanyak 3 hits. Total data yang terkirim adalah 124 Kbytes dan 10053
Kbytes berhasil diterima. Serta rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk merespon
adalah 16.6 detik dengan jumlah elemen halaman sebanyak 166. Kemudian jika
dipersentasekan error perfomance adalah (3 : 230) * 100% = 1,3% dan

persentase keberhasilan performance sistem adalah 98,7%.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh tabel hasil pengujian
performance yang menunjukkan angka presentase keberhasilan sebesar 98,7%
yang mengindikasikan bahwa hasil pengujian baik dan layak untuk digunakan

serta diimplementasikan kepada user.

c. Portability
Pengujian portability dilakukan terhadap browser yang berbeda dan gadget

yang berbeda karena user dari sistem yang dibangun tidak hanya satu jenis serta
gadget dan software yang digunakan pastilah berbeda-beda. Berikut ini hasil
pengujian dari :

1) Google Chrome

C f [} pengawas-smkjogja.com

For quick access, place your bookmarks here on the bookmarks bar. Import bookmarks now...

INFORMASTI *{¥|ffs

z

mengunduh —>

Login Here! ki Whe's Online

We have 150 guests and no

o i members online
EHELE SR . ===z 0 DS

Gambar 91. Uji Portability menggunakan Google Chrome
Sistem informasi pengawas SMK berbasis web ini berhasil diakses dengan

menggunakan Browser Google Chrome.

2) Motzilla Firefox
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Buku Panduan
Penggunaan

Who's Online

/& have 3 guests and no
s online

Gambar 92. Uji Portability menggunakan Mozilla Firefox

Gambar diatas menunjukkan Success Load sistem informasi pengawas SMK

menggunakan browser Mozilla Firefiox.

3) Mobile Gadget

Sistem ini juga dapat dibuka melalui beberapa mobile gadget. Contohnya
berikut ini  hasil pengaksesan sistem  menggunakan tester  dari

http://www.mobilewebsites4u.com/tester

1) Nokia Mobile

e P

Buku Panduan
Penggunaan

Sistemn Informasi Pengawas SMK
ini akan memberikan begitu
banyak manfaat dengan berbagai

Gambar 93. Pengujian portability menggunakan Nokia

Sistem informasi berhasil dibuka menggunakan mobile gadget Nokia.
Walaupun website dapat dibuka dengan menggunakan gadget mobile namun fitur

chatting yang ada pada web tidak dapat diakses melalui handphone.
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2) BlackBerry

*%: BlackBerry

AT W W
{ KOTA YOGYAKARTA

Album Daftar Sekolah

Ini dibaca analk

Ini Ib;.ﬁ’SunI

ini 7Zapak S¢

Gambar 94. Pengujian portability menggunakan Blackberry
Sistem berhasil diakses menggunakan Blackberry.

3) Android

SISTEM IN
{ uy_zygumm:

Home Tentang Pelayarn

€
N\ > (2]

Gambar 95. Pengujian portabilty mngunakan Android
Sistem berhasil dibuka menggunakan gadget SmallDroid.

B. Pembahasan

1. Pengembangan Sistem Informasi Pengawas Sekolah
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Pengembangan Sistem Informasi Pengawas Sekolah (SIPS) telah dilakukan
oleh peneliti dengan mengembangkan sebuah sistem yang memperbaiki fungsi
atau kebermanfaatan dari media email untuk membantu komunikasi antara
pengawas sekolah dan guru. Hasil pembangunan sistem berlangsung lancar sesuai
dengan tahapan-tahapan desain UML yang telah dibuat sebelumnya.
Pembangunan sistem dilakukan dengan menggunakan Content Management
System (CMS) Joomla.

Hasil pembahasan fitur-fitur yang berhasil dibangun oleh peneliti adalah :

a. Register

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, pengembangan fitur register

untuk user telah sesuai dengan prosedur yang ada. Field yang harus diisi oleh

calon user telah sesuai dan memenuhi persyaratan user yang akan mendaftar
sebagai member dalam sistem informasi pengawas sekolah.
b. Login

Berdasarkan hasil pembangunan sistem dan pengujian, fitur login telah

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan skenario usecase yang telah dibuat.

c. Logout
Sesuai dengan skenario usecase yang dibangun, adanya fitur login harus

disertai dengan adanya fitur logout. Berdasarkan hasil pembangunan dan

pengujian sistem fitur logout telah berfungsi dengan baik.

d. Upload Informasi/berita

Fitur upload merupakan fitur tambahan yang hanya diperoleh user. Fitur ini

telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan usecase yang dirancang.
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Upload berita juga memiliki fitur featured yang berfungsi dengan baik untuk
melakukan proses sorting terhadap berita yang dibuat.

Upload File

Berdasarkan pembangunan dan pengujian sistem, fitur upload file telah
berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario usecase. Hasil pengujian yang
didapat ekstensi atau jenis file yang dapat di-upload oleh user adalah seluruh
jenis file dengan size max 8MB.

Download

Fitur download yang ada pada sistem berfungsi dengan baik. Berdasarkan
hasil pembangunan dan pengujian fitur download ini dapat digunakan oleh
seluruh jenis aktor yaitu guest, user, dan admin.

JEvents

Fitur JEvents merupakan sebuah plugin yang membantu sistem untuk
mengelola kegiatan pengawas setiap hari dengan tampilan perbulan. Fitur ini
telah berfungsi dengan baik sesuai dengan desain UML yang telah dibuat
sebelumnya. Fitur ini berhasil menunjang dan mendukung dalam penjadwalan

agenda pengawas sekolah.

Buku Tamu
Fitur Buku Tamu telah berfungsi dengan baik. Fitur ini berhasil

mendokumentasikan saran dan kritik para tamu untuk perkembangan sistem
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ini. setiap masukan yang telah di-posting oleh tamu dapat dikomentari oleh
tamu yang lain atau dapat dijawab oleh admin.

i. Forum
Fitur ini telah berfungsi dengan baik sebagai wadah untuk diskusi oleh para
user dengan admin. Berdasarkan desain perancangan, diskusi tersebut telah
digolongkan oleh beberapa kategori-kategori sehingga diskusi tidak
tercampur aduk. Sesuai dengan skenario yang ada fitur forum berhasil hanya
diakses oleh aktor user saja.

j.  Komentar
Fitur komentar yang difasilitasi pada sistem ini dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan diagram yang telah dibuat. Fitur komentar muncul dalam
setiap artikel berita, file download, dan juga buku tamu.

k. Chatting
Fitur chatting telah berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario usecase
yang telah dibuat. Chatting hanya dapat diakses oleh user dan admin untuk
melakukan konsultasi secara langsung antara guru yang telah mendaftar
sebagai user dan juga pengawas sebagai admin.

Pengembangan sistem berhasil dilakukan dengan hasil baik serta dapat diakses

pada http://www.pengawas-smkjogja.com .

2. Pembahasan Unjuk Kerja Sistem Informasi Pengawas Sekolah

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian unjuk kerja sistem dengan nilai
sebesar 25197 atau jika dipersentasekan 76.08% termasuk dalam kategori

interval diantara Baik dan Sangat Baik. Sehingga tingkat usabilitas Sistem
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Informasi Pengawas SMK di Kota Yogyakarta tergolong dalam kategori Baik.
Hasil pengujian tersebut dalam kategori baik telah sesuai dengan rentang skala

diferensial semantik menurut Bilson Simamora.

Hasil penelitian mengenai unjuk kerja Sistem Informasi Pengawas Sekolah
menyatakan bahwa Sistem Informasi Pengawas Sekolah dapat diterapkan sebagai
sistem yang dapat membantu mengoptimalkan kinerja pengawas terhadap SMK
binaannya. Hasil tersebut telah memenuhi kriteria usability dimana sistem tersebut
mampu memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mendukung kegiatan

pengawasan SMK di Kota Yogyakarta.

Dari hasil pembahasan unjuk kerja Sistem Informasi Pengawas Sekolah diatas
dapat dinyatakan bahwa Sistem Informasi Pengawas Sekolah memiliki unjuk
kerja yang baik dan tingkat usabilitas yang tinggi sesuai dengan teori Bilson
Simamora dan Nielsen. Sehingga Sistem Informasi Pengawas Sekolah dapat
diterapkan sebagai sistem yang membantu pengawas sekolah dalam melakukan

kegiatan pengawasan SMK yang dibinanya.

3. Tingkat Kelayakan SIPS

a. Pembahasan Pengujian Stress (Stress Testing)

Berdasarkan hasil pengujian Stress Testing pada Sistem Informasi Pengawas
Sekolah menyatakan pengujian Clicks mendapatkan persentase keberhasilan
sebesar 99,33333%. Pengujian terhadap Time Test menyatakan terjadi 1 error
selama 60 menit, sedangkan pengujian RAMP menyatakan selama 60 menit tidak

terjadi error (100%) . Hasil pembahasan untuk pengujian Web Stress (Stress
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Testing) tergolong baik dan mendapatkan hasil pengujian yang baik. Sehingga
dalam aspek Stress Web, sistem ini tergolong layak untuk digunakan dan

diimplementasikan kepada user sesuai dengan teori Russ Weakly.

b. Pembahasan Pengujian Perfomance

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh tabel hasil pengujian
performance yang menunjukkan angka presentase keberhasilan sebesar 98,7%
yang mengindikasikan bahwa Sistem Informasi Pengawas Sekolah dinyatakan
baik dan layak untuk digunakan serta diimplementasikan kepada user sesuai

dengan teori Perfomance Software menurut Roger. S Pressman.

Sehingga Sistem Informasi Pengawas Sekolah layak digunakan untuk
mendukung kegiatan pengawasan sekolah karena sistem tersebut telah lolos dalam
uji Perfomansi Sistem. Sesuai dengan hasil pembahasan pengujian aspek
perfomansi sistem diatas dapat dinyatakan bahwa sistem tersebut memiliki
perfomansi yang baik dan layak diimplementasikan untuk membantu

mengoptimalkan kinerja pengawas sekolah.

c. Pembahasan Pengujian Portability

Berdasarkan hasil pengujian portability yang diuji cobakan terhadap beberapa
browser dan gadget menunjukkan pengujian portability sistem informasi
pengawas sekolah adalah baik dan layak digunakan dan diaplikasikan pada user.
Seluruh browser dan gadget yaitu Google Chrome, Mozilla Firefox, Nokia
Mobile, Blackberry, dan Android dalam pengujian menyatakan berhasil

mengakses sistem. berdasarkan hasil penelitian yang ada, pengujian portability
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menghasilkan data baik untuk setiap pengujian semua jenis software dan gadget
yang dipilih untuk diujikan dalam faktor portability. Ini menunjukkan
bahwasannya hasil penelitian pengujian dari segi portability telah berjalan dengan

baik dan menghasilkan hasil baik untuk setiap pengujiannya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan

Sistem Informasi Pengawas SMK Berbasis Web maka peneliti mengambil

kesimpulan :

1.

Hasil dari pengembangan sistem ini adalah mengembangkan media lama
yaitu email menjadi sebuah sistem informasi berbasis web (online).
Pengembangan Sistem Informasi Pengawas SMK telah sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan.

Unjuk kerja Sistem Informasi Pengawas SMK berbasis Web masuk dalam
kategori “Baik”. Hasil pengujian unjuk kerja ini didukung oleh pengujian
usability sebesar 76,08%, Deskripsi persentase dari kualitas unjuk kerja web
tersebut masuk dalam kategori “Baik”.

Tingkat kelayakan Sistem Informasi Pengawas Sekolah dinyatakan layak
dengan melalui 3 pengujian sistem yaitu Stress Testing yang meliputi tipe
test Clicks dengan persentase keberhasilan sebesar 99.33%, tipe test Time
selama 60 menit dengan 1 buah error, tipe test Ramp dengan meningkatkan
kemampuan hits dan click 10 user simultan selama 60 menit tidak terjadi
error dengan kata lain persentase keberhasilan uji adalah sebesar 100%,

Perfomance sebesar 98,7% dan portabilitas tinggi/baik.
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B. Saran
Dalam penelitian ini tentunya masih terdapat banyak kekurangan dan hal-
hal yang masih perlu dikaji dan dikembangkan kembali. Peneliti memiliki
pemikiran dan saran untuk pengembangan kedepan antara lain :

1. Pengembangan sistem untuk dapat diperluas untuk seluruh jenjang
pendidikan, sehingga komunikasi antara pengawas sekolah dan pihak sekolah
dapat terfasilitasi lebih efektif.

2. Pengembangan sistem help interaktif yang dapat membantu dan mendukung
user dalam penelitian ini adalah guru karena tidak semua guru friendly
dengan komputer dan internet.

3. Peringanan Load Web untuk pertama kali akses.

4. Setting konfirmasi user direkomendasikan menggunakan sistem cek email.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skenario Usecase Login Admin

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario Normal

1. Memasukkan username dan password

2. Melakukan cek validasi dari
username dan password yang
dimasukkan (VALID)

3. menampilkan interface pengolahan
data admin

Skenario Alternatif

1. Memasukkan username dan password

2. Melakukan cek validasi dari
username dan password yang
dimasukkan (TIDAK VALID)

3. Memberitahukan bahwa proses
login gagal dan menampilkan
pesan tawaran kepada aktor untuk
mencoba login kembali

4. Memasukkan username dan password

lagi

5. Melakukan cek validasi username
dan password yang dimasukkan
(VALID)

6. Menampilkan interface pengolahan
data admin

Catatan :

Proses login pada worst case atau skenario alternatif jika gagal terus menerus

tidak akan ada sistem blokir. Sehingga sistem senantiasa menampilkan halaman

login untuk admin
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Lampiran 2. Skenario Usecase Add Data Admin

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombol add data

2. Menampilkan form tambah data

3. Memasukkan data

4. Membaca data yang dimasukkan
dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (VALID)

5. Menekan tombol submit 6. Menyimpan data yang dimasukkan ke
database sistem

7. Menampilkan pesan bahwa data
berhasil disimpan

Skenario Alternatif

1. Menekan tombol add data

2. Menampilkan form tambah data

3. Memasukkan data

4. Membaca data yang dimasukkan
dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (TIDAK VALID)

5. Menampilkan pesan bahwa data yang
dimasukkan tidak cocok dengan tipe

data sistem

6. Memperbaiki data yang akan dimasukkan

kembali
7. Membaca data yang dimasukkan

dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (VALID)

8. Menekan tombol submit 9. Menyimpan data yang dimasukkan ke

database sistem

10.Menampilkan pesan bahwa data
berhasil disimpan

Keterangan :

Data* = Data yang dimaksudkan disini adalah segala sesuatu yang dibutuhkan sistem untuk diolah
hingga menjadi informasi yang dibutuhkan user. Contoh : Berita (news), gambar, tabel, dll..
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Lampiran 3. Skenario Usecase Edit Data Admin

Aksi aktor | Reaksi sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombol Edit data

2. Menampilkan list data yang akan di edit
(kategori berita/file)

3. Memilih data mana yang akan diedit

4. Menampilkan tampilan data yang ditunjuk
secara lebih rinci dalam tampilan text box
sehingga dapat di edit kontennya

5. Melakukan edit data

6. Membaca data baru yang dimasukkan
untuk mengganti data lama dengan
melakukan cek validasi data baru
terhadap tipe data sistem (VALID)

7. Menekan tombol OK (admin selesai mengganti
data)

8. Menyimpan data yang telah diedit ke
database server

9. Menampilkan pesan bahwa data berhasil
diperbaharui dan disimpan

Skenario Alternatif

1. Menekan tombol Edit data

2. Menampilkan list data yang akan di edit

3. Memilih data mana yang akan di edit

4. Menampilkan tampilan data yang ditunjuk
secara lebih rinci dalam tampilan text box
sehingga dapat di edit kontennya

5. Melakukan edit data

6. Membaca data baru yang dimasukkan
untuk mengganti data lama dengan
melakukan cek validasi data baru
terhadap tipe data sistem (TIDAK
VALID)

7. Memperbaiki data baru yang akan dimasukkan
untuk mengganti data lama dengan tipe data
yang sesuai dengan sistem

8. Cek kembali validasi data (VALID)

9. Menekan tombol OK (admin selesai mengganti
data)

10. Menyimpan data yang telah diedit ke
database server

11. Menampilkan pesan bahwa data berhasil
diperbaharui dan disimpan
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Lampiran 4. Skenario Usecase Hapus Data Admin

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombol Delete Data

. Menampilkan list data yang akan

dihapus (kategori berita/file)

3. Memilih data yang akan dihapus

Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data yang telah dipilih
benar-benar akan dihapus atau
tidak dengan dilengkapi tombol
YA atau TIDAK

5. Menekan tombol YA

Menghapus data yang dipilih dari
database server

. Menampilkan pesan bahwa data

berhasil dihapus

Skenario Alternatif

1. Menekan tombol Delete Data

2.

Menampilkan list data yang akan
dihapus

3. Memilih data yang akan dihapus

4.

Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data yang telah dipilih
benar-benar akan dihapus atau
tidak dengan dilengkapi tombol
YA atau TIDAK

5. Menekan tombol TIDAK

6.

Menampilkan list data kembali
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Lampiran 5. Skenario Usecase Search Data Admin

Aksi aktor

Reaksi sistem

Skenario N

ormal

1. Memasukkan keyword data yang akan

dicari pada text box pencarian data dan

menekan tombol search

2. Melakukan ~ proses  pencarian

terhadap data yang dicari (DATA
DITEMUKAN)

3. Menampilkan seluruh hasil data

yang dicari sesuai dengan keyword

Skenario Alternatif

1. Memasukkan keyword data yang akan

dicari dan menekan tombol search

2. Melakukan ~ proses  pencarian

terhadap data yang dicari (data
tidak ditemukan)

3. Menampilkan pesan bahwa data
yang dicari tidak ditemukan

4. Kembali menampilkan halaman
utama sistem
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Lampiran 6. Skenario View Data Admin

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan  tampilan  utama
sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi
utama (menu)

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi  serta memilih
navigasi apa yang akan di operasikan
untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan

4. Memproses navigasi yang dipilih
dan menampilkan informasi yang
dibutuhkan

5. Melihat dan membaca informasi

Skenario Alternatif

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan  tampilan  utama
sistem informasi pengawas
sekolah dan navigasi

3. Melihat dan membaca data namun
TIDAK memilih navigasi apapun

4. Stay On - menampilkan tampilan
utama dan navigasi
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Lampiran 7. Skenario Usecase Download Data Admin

Aksi aktor |

Reaksi sistem

Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

. Menampilkan tampilan utama sistem

informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi  serta ~ memilih
navigasi download

. Memproses navigasi download dan

menampilkan file yang dapat di-
download

5. Memilih file yang akan di-download

. Melakukan proses download terhadap

file yang dipilih

. Proses download success

1) Aktor mendapatkan file yang di-download

Skenario Alternatif

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

. Menampilkan tampilan utama sistem

informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi ~ serta ~ memilih
navigasi download

. Memproses navigasi download dan

menampilkan file yang dapat di-
download

5. Memilih file yang akan di-download

. Melakukan proses download terhadap

file yang dipilih

. Proses download gagal

8. Aktor tidak mendapatkan file yang akan di-
download
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Lampiran 8. Skenario Usecase Upload File Admin

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

3. Melakukan Login Admin dengan memasukkan
username dan password admin

4. Memproses username dan password yang
dimasukkan

Username dan password VALID

Login berhasil

Muncul halaman administrator

= @n en

8. Memilih Menu Content

9. Memilih Upload File

10. Browse file yang akan di-upload
11. Menekan tombol submit

12. Proses Upload Success
13. Muncul keterangan bahwa proses upload
file telah berhasil

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

3. Melakukan Login Admin dengan memasukkan
username dan password admin

4. Memproses username dan password yang
dimasukkan

5. Username dan password tidak VALID

6. Login gagal

7. Kembali pada halaman utama dan form
login

8. Melakukan Login Admin kembali dengan 9. Memproses username dan password yang
memasukkan username dan password admin dimasukkan

10. Username dan password VALID

11. Login berhasil

12. Masuk pada halaman administrator

13. Memilih Menu Content

14. Memilih Upload File

15. Browse file yang akan di-upload
16. Menekan tombol submit

17. Proses Upload gagal
18. Muncul keterangan bahwa proses upload
file telah gagal
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Lampiran 9. Skenario Usecase Forum pada Admin

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

3. Melakukan Login Admin dengan memasukkan
username dan password admin

4. Memproses username dan password yang
dimasukkan

Username dan password VALID

Login berhasil

Muncul halaman administrator

= en on

8. Memilih Menu Disquss

9. Muncul halaman topic disquss

10. Mengisi topic disquss
11. Menekan tombol OK

12. Muncul topik yang telah di-publish oleh
admin

13. Dibawah topik terdapat text box comment
yang berguna sebagai tempat diskusi para
user

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

3. Melakukan Login Admin dengan memasukkan
username dan password admin

4. Memproses username dan password yang
dimasukkan

5. Username dan password tidak VALID

6. Login gagal

7. Kembali pada halaman utama dan form

login
8. Melakukan Login Admin kembali dengan 9. Memproses username dan password yang
memasukkan username dan password admin dimasukkan

10. Username dan password VALID
11. Login berhasil
12. Masuk pada halaman administrator

13. Memilih Menu Disquss

14. Muncul halaman topic disquss

15. Memilih cancel

16. Kembali pada halaman administrator
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Lampiran 10. Skenario Usecase Chatting pada Admin

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan aplikasi chatting

3. Membuka aplikasi chatting

4. Memilih user yang akan diajak chatting
(user online)

5. Mengisi textbox chatting

6. Pesan terkirim
7. Aktor mendapatkan balasan dari lawan
chatting

8. Aktor membalas chatting

9. Proses chatting berjalan secara online
Skenario Alternatif

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan aplikasi chatting

3. Membuka aplikasi chatting

4. Memilih user yang akan diajak chatting
(user online)

5. Mengisi textbox chatting

6. Pesan terkirim
7. Aktor tidak mendapatkan balasan dari
lawan chatting

8. Aktor menutup aplikasi chatting
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Lampiran 11. Skenario Usecase Guestbook pada Admin

Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

3. Memilih navigasi Guest Book

4. Menampilkan halaman guestbook

5. Aktor mengisi form guestbook dan menekan

tombol kirim

6. Proses pengiriman sukses

7. Menampilkan  halaman  guestbook
dengan urutan teratas
komen/masukan/kritikan yang terbaru

dikirim

Skenario Alternatif

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)

dan navigasi utama

3. Memilih navigasi Guest Book

4. Menampilkan halaman guestbook

5. Aktor memilih navigasi lain (cancel)

6. Menampilkan halaman yang dipilih

sesuai navigasi
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Lampiran 12. Skenario Usecase Login User

Aksi aktor Reaksi sistem

Skenario Normal
1. Memasukkan username dan password

2. Melakukan cek validasi dari
username dan password yang
dimasukkan (VALID)

3. menampilkan halaman akses user

Skenario Alternatif
1. Memasukkan username dan password

2. Melakukan cek validasi dari
username dan password yang
dimasukkan (TIDAK VALID)

3. Memberitahukan bahwa proses
login gagal dan menampilkan
pesan tawaran kepada aktor untuk
mencoba login kembali

4. Memasukkan username dan password
lagi

5. Melakukan cek validasi username
dan password yang dimasukkan
(VALID)

6. Menampilkan halaman akses user

Catatan :
Proses login pada worst case atau skenario alternatif jika gagal terus menerus
tidak akan ada sistem blokir. Sehingga sistem senantiasa menampilkan halaman

login untuk user.
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Lampiran 13. Skenario Usecase Add Data User

Aksi aktor

1. Menekan tombol add data

3. Memasukkan data

5. Menekan tombol submit

1. Menekan tombol add data

3. Memasukkan data

Skenario Normal

Skenario Alternatif

6. Memperbaiki data yang akan dimasukkan

kembali

10.Menekan tombol submit

Reaksi sistem

Menampilkan form tambah data

Membaca data yang dimasukkan
dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (VALID)

Menyimpan data yang dimasukkan ke
database sistem

Mengirim request confirm publish
kepada admin (filtering)

Admin melakukan confirm
Menampilkan pesan bahwa data
berhasil disimpan

Menampilkan form tambah data

Membaca data yang dimasukkan
dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (TIDAK VALID)
Menampilkan pesan bahwa data yang
dimasukkan tidak cocok dengan tipe
data sistem

Membaca data yang dimasukkan
dengan melakukan cek validasi tipe
data sistem terhadap data yang
dimasukkan (VALID)

11.Menyimpan data yang dimasukkan ke

database sistem

12.Menampilkan pesan bahwa data
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Lampiran 14. Skenario Usecase Search Data User

Aksi aktor Reaksi sistem
Skenario Normal
1. Memasukkan keyword data yang akan
dicari pada text box pencarian data dan
menekan tombol search
2. Melakukan ~ proses  pencarian
terhadap data yang dicari (DATA
DITEMUKAN)
3. Menampilkan seluruh hasil data
yang dicari sesuai dengan keyword
Skenario Alternatif
1. Memasukkan keyword data yang akan
dicari dan menekan tombol search
2. Melakukan  proses  pencarian
terhadap data yang dicari (DATA
TIDAK DITEMUKAN)
3. Menampilkan pesan bahwa data
yang dicari tidak ditemukan
4. Kembali menampilkan halaman

utama sistem
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Lampiran 15. Skenario View Data User

Aksi aktor Reaksi sistem
Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas

sekolah (SIPS)
2. Menampilkan  tampilan  utama

sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi
utama (menu)

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi serta memilih
navigasi apa yang akan di operasikan
untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan
4. Memproses navigasi yang dipilih
dan menampilkan informasi yang
dibutuhkan

5. Melihat dan membaca informasi
Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas

sekolah (SIPS)
2. Menampilkan  tampilan  utama

sistem informasi pengawas
sekolah dan navigasi

3. Melihat dan membaca data namun

TIDAK memilih navigasi apapun
4. Stay On - menampilkan tampilan

utama dan navigasi
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Lampiran 16. Skenario Usecase Download File User

Aksi aktor
Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi serta memilih
navigasi download

5. Memilih file yang akan di-download

6.

7.

8. Aktor mendapatkan file yang di-download
Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi serta memilih
navigasi download

5. Memilih file yang akan di-download

8. Aktor tidak mendapatkan file yang akan di-
download
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Reaksi sistem

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

Memproses navigasi download dan
menampilkan file yang dapat di-
download

Melakukan proses download terhadap
file yang dipilih
Proses download success

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

Memproses navigasi download dan
menampilkan file yang dapat di-
download

Melakukan proses download terhadap
file yang dipilih
Proses download gagal



Lampiran 17. Skenario Usecase Upload File User

10.
11.

14.
. Memilih file yang akan di-upload
. Menekan tombol submit

15
16

Aksi aktor

Skenario Normal

Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

Melakukan Login User dengan memasukkan
username dan password user

Memilih Browse
Memilih file yang akan di-upload
Menekan tombol submit

Skenario Alternatif

Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

Melakukan Login user dengan memasukkan
username dan password user

Melakukan  Login user kembali dengan
memasukkan username dan password user

Memilih browse
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eo = @ on

12.
13.

oo

10.
11.
12.
13.

17.
18.

Reaksi sistem

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

Memproses username dan password yang
dimasukkan

Username dan password VALID

Login berhasil

Muncul halaman akses user

Muncul halaman berita dan Upload File

Proses Upload Success
Muncul keterangan bahwa proses upload
file telah berhasil

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website) dan
Form login

Memproses username dan password yang
dimasukkan

Username dan password tidak VALID
Login gagal

Kembali pada halaman utama dan form
login

Memproses username dan password yang
dimasukkan

Username dan password VALID

Login berhasil

Masuk pada halaman akses user

Muncul halaman upload file

Proses Upload gagal
Muncul keterangan bahwa proses upload
file telah gagal



Lampiran 18. Skenario Usecase Forum pada User

Aksi aktor

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2.

3. Memilih navigasi Forum

4. Memberi komentar topik forum yang ada

5.

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Memilih navigasi Forum

4. Membuat topic diskusi
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Reaksi sistem

Menampilkan  tampilan  utama
sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi

utama

Muncul topik yang telah di-publish
dan muncul komentar yang telah

dikirim

. Menampilkan  tampilan  utama

sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi

utama

Muncul topik yang telah di-publish



Lampiran 19. Skenario Usecase Chatting pada User

Aksi aktor
Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Membuka aplikasi chatting

4. Memilih user yang akan diajak chatting
(user online)

5. Mengisi textbox chatting

8. Aktor membalas chatting

9.

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Membuka aplikasi chatting

4. Memilih user yang akan diajak chatting
(user online)

5. Mengisi textbox chatting

8. Aktor menutup aplikasi chatting
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Reaksi sistem

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan aplikasi chatting

Pesan terkirim
Aktor mendapatkan balasan dari lawan
chatting

Proses chatting berjalan secara online

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan aplikasi chatting

Pesan terkirim
Aktor tidak mendapatkan balasan dari
lawan chatting



Lampiran 20. Skenario Usecase Guestbook pada User

Aksi aktor Reaksi sistem
Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

3. Memilih navigasi Guest Book
4. Menampilkan halaman guestbook
5. Aktor mengisi form guestbook dan menekan
tombol Kirim

6. Proses pengiriman sukses

7. Menampilkan  halaman  guestbook
dengan urutan teratas
komen/masukan/kritikan yang terbaru
dikirim

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

3. Memilih navigasi Guest Book
4. Menampilkan halaman guestbook
5. Aktor memilih navigasi lain (cancel)
6. Menampilkan halaman yang dipilih

sesuai navigasi
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Lampiran 21. Skenario Usecase Search Data Guest

Aksi aktor Reaksi sistem

Skenario Normal
1. Memasukkan keyword data yang akan
dicari pada text box pencarian data dan
menekan tombol search
2. Melakukan ~ proses  pencarian
terhadap data yang dicari (DATA
DITEMUKAN)
3. Menampilkan seluruh hasil data
yang dicari sesuai dengan keyword
Skenario Alternatif
1. Memasukkan keyword data yang akan
dicari dan menekan tombol search
2. Melakukan ~ proses  pencarian
terhadap data yang dicari (DATA
TIDAK DITEMUKAN)
3. Menampilkan pesan bahwa data
yang dicari tidak ditemukan
4. Kembali menampilkan halaman

utama sistem

145



Lampiran 22. Skenario View Data Guest

Aksi aktor Reaksi sistem
Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama (menu)

3. Melihat dan membaca
berita(news)/informasi serta memilih
navigasi apa yang akan di operasikan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan

4. Memproses navigasi yang dipilih dan
menampilkan informasi yang
dibutuhkan

5. Melihat dan membaca informasi

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

2. Menampilkan tampilan utama sistem
informasi  pengawas sekolah dan
navigasi

3. Melihat dan membaca data namun TIDAK
memilih navigasi apapun
4. Stay On -> menampilkan tampilan

utama dan navigasi
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Lampiran 23. Skenario Usecase Download File Guest

Aksi aktor
Skenario Normal

1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

3. Melihat dan membaca berita(news)/informasi
serta memilih navigasi download

5. Memilih file yang akan di-download

8. Aktor mendapatkan file yang di-download
Skenario Alternatif

1. Membuka sistem informasi pengawas sekolah
(SIPS)

3. Melihat dan membaca berita(news)/informasi
serta memilih navigasi download

5. Memilih file yang akan di-download

10. Aktor tidak mendapatkan file yang akan di-
download
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Reaksi sistem

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

Memproses navigasi download dan
menampilkan file yang dapat di-
download

Melakukan proses download terhadap
file yang dipilih
Proses download success

Menampilkan tampilan utama sistem
informasi pengawas sekolah (website)
dan navigasi utama

Memproses navigasi download dan
menampilkan file yang dapat di-
download

Melakukan proses download terhadap
file yang dipilih
Proses download gagal



Lampiran 24. Skenario Usecase Guestbook pada Guest

Aksi aktor

Skenario Normal
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Memilih navigasi Guest Book

5. Aktor mengisi form guestbook dan
menekan tombol kirim

Skenario Alternatif
1. Membuka sistem informasi pengawas
sekolah (SIPS)

3. Memilih navigasi Guest Book

5. Aktor memilih navigasi lain (cancel)
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Reaksi sistem

. Menampilkan tampilan  utama

sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi
utama

Menampilkan halaman guestbook

Proses pengiriman sukses

. Menampilkan halaman guestbook

dengan urutan teratas
komen/masukan/kritikan yang
terbaru dikirim

. Menampilkan  tampilan  utama

sistem informasi pengawas
sekolah (website) dan navigasi
utama

. Menampilkan halaman guestbook

Menampilkan halaman yang dipilih
sesuai navigasi



Lampiran 25. Sequence Diagram Login

USECASE LOGIN ADMIIN

Admin main : Main

Login

1 2:me

menu utama

>

n;asukkan username & pswd()

Database server

: membaca username & pswd»()é

T 4 : cek validasi()

|:|< 6 : masuk()

: pe

san login berhasil()

berhasilﬁ

‘P

esan login gagal()

gagal j ||
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Lampiran 26. Sequence Diagram Tambah Data

USE CASE TAMBAH DATA

main : Main

login

database server

menu utama

1

I

2:

réermsukkan us&pswd()

:| 3 membaca us&pswd()
] validasi()

6 : masuk()

F : menampilkan pesan login berhasil(

7 : menampilkan: pesan login gagal()

9 : memasukkan data baru()

Tambah Data

database server

—

valid 5

> ?O - cek validasi data ()|

11:

nienampilkan pesanibahwa data baru bérhasil disin'pafn()

<J8 : simpan data()

12:

menampilkan pesan bahwa data baru gagal disimpari()

tidak valid D
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Lampiran 27. Sequence Diagram Hapus Data

USE CASE HAPUS DATA

ADMIN main : MAIN login database server
1 % :gn‘en‘asukkan us&psvfzd()
] 3 : membaca us&pswd()
menu utama L
4 : cek validasi()
e
H 5 : pesan iogin berhasil()
6 : masuk() N
_< Hapus Data database server
7 : pesan login gagal()
8: imem'lih data yang akan dihapus() 9 menghapus data dari db server()
|:|< 10 menampilkan pesan data berhasil dihapus()
11 : menampilkan pesan data gagal dihapus()

T
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Lampiran 28. Sequence Diagram Edit Data

USE CASE EDIT DATA

Admin

main : Main

menu utama

1i: membuka sistem

database server

4']4 5: pesan lo
[r 6 : masuk() :

3 : membaca usernaéne & pswd()

l pswd()

4 : cek validasi()

sukses
gin berhasil()
gaged edit data database server
|:|< 7 : pesan login gagal()
g akan diedit() 9:: menyimpan data yang dgubah()

8 : memilih data yan

- "

10 : pesan bahwa

data berhasil diubah()

11 : pesan bahwa

gagal E|

data gagal diubah()
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Lampiran 29. Sequence Diagram Download File

USE CASE UPLOAD FILE

ADMIN main : Main Download File| | database server
2 : memilih menu Download File()
-
menu utama

i : inembaca id download()
: ] alidasi id()

|:|< 6 : masuk()

menampilkan pesan dwonload berhagil(

: menampilkan pesan download gaga

Download File

database server| | 5jid 5

—

9 : Upload File dalam server()

11 : menampilkan pesan bahwa File berhasil disimpan()

[

2 : menampilkan pesan bahwa File gagal disimpan()

tidak valid IS

8 : simpan file()
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Lampiran 30. Sequence Diagram Upload File

USE CASE UPLOAD FILE

main

: Main

login

database server

menu utama

6 : masuk()

remasukkan us&ps!

wd()

i membaca us&pswd

0

validasi()

esan login berhasil(

: Upload File dalar

pesan login gagal()

nserver()

Upload File

database server

valid 5

0 : cek validasi datd

T

—
8 : simpan file()

: menampilkan pe

an bahwa File berh

sil disimpan()

[

2 : menampilkan pé

san bahwa File gag

al disimpan()

tidak valid IS
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Lampiran 31. Sequence Diagram View

USE CASE MELIHAT INFORMASI

aktor main : menu utama Kategori

database server

5 : melihat informasi()

2 : memilin() 3: niaembaca data dalam k:%ltegori()

i

"

‘ i 4 : menampilka

n informasi()
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Lampiran 32. Kuesioner Usability SMK Negeri 1 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (USABILITY)

PENGEMBANGAN SISTEM INFORM ASI
PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNY A

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
. Rakhnmayant

1. Nama (boleh tidak diisiy . 7000 L
. ISLVIVAEN| 2 U Nogyakartz
2. Sekolah/Instansi “‘\ ?\Mju—l L ‘.J‘.(f’.‘j‘

B. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

I. Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab  seluruh
pertanyaan vang ada.

2. Lingkarilah salah satu angka vang ada pada kolom Skor Penilaian sesuai dengan
keadaan yang sebenarmya

3. Terdapat 7 angka yang dapat anda pilih. Semakin keceil angka yang anda pilih maka
semakin anda TIDAK setuju dencan pernvataan terschut. begitu juga schaliknva
semakin BESAR angka vang anda pilih berarti semakin anda SETUJU dengan
pernyataan tersebut.

4. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :

a. Buka web dengan alamat http:/www pengawas-smkjogja.com

b.  Download buku panduan penggunaan sistem informasi penzawas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Shide Show Header Website untuk
membantu anda dalin mengakses sistem informas pengawas SMK dengan baik.
lancar. dan maksimal atau pada alamat

http://www.ziddu.com/download/2 | 077552/BukuPanduanGuestUserS1PS . pdfhiml
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COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE J.R LW

sistem ini.

No Pernyataan Skor Penilaian
1. § ] as deng . e
Secara keseluruhan, saya l_'ncrasz_l QUAs dengan i % %@ % @ 7
kemudahan penggunaan sistem ini.
12. Cara penggunaan sistem ini sangat simpel. I 2 3 4 ﬁﬁmgz@“
3. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan cfcktif _T [ 7: ;@77
ketika menggunakan sistem ini. - ’
4. | Sayad cpat menyclesai jaan say: ) ]
aya dapat densan cu!)a‘t menyelesaikan pekerjaan saya TEry @ 7
menggunakan sistem ini.
5. Sa)fa dapat menyelesai'kan lu‘g:lis saya dengan efisien TERY @ 7
ketika menggunakan sistem ini.
6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. I 23 4 5(6)7
7. Sistem ini sangat mudah dipelajari. 1 23 435 507
8. Saya yakin saya- akan ‘le.bih produktif ketika 1 2 3.4 5 @ 2
menggunakan sistem ini.
9, Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk kb 2 3 45 § @
mengatasi masalah.
10. | K . kan kesalahan, saya bis i e
apanp.un saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali | 2 3 4 5 @ 7
dan pulih dengan cepat.
11. | Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas. 1 2 3 4 5 6 @
12. | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. I 2 3 4 5 @ 7
; Infi i diberik i ini s t h
13 n ormas'l yang diberikan oleh sistem ini sangat muda 1 23 4 5 @ 7
dipahami.
14. | Infc i yang diberik t efektif dal mbant
normasu.la g erf an sangat efektif dalam membantu 1 23 4 5 @7
menyelesaikan pekerjaan saya.
15. | Tata le?ak informasi yang terdapat di layar monitor Ty @ .
.| sangat jelas.
16. | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 1 23 %35 6(7)
17. | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 12345 6 @
18. | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas L 23 & 8 @ 7
yang saya perlukan.
19. | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja
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SARAN & KOMENTAR

Yogyakarta, Desember 2012

Responden.

~—s

: ‘Qaklﬂﬂ—jovw- )
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Lampiran 33. Kuesioner Usability SMK Negeri 2 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (USABILITY)
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI

PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama (boleh udak diisi)

2. Sekolah/Instansi

B. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

I~ Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab seluruh

pertanyaan yang ada.

(]

Lingkarilah salah satu angka vang ada pada kolom Skor Penilaian sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
3. Terdapat 7 angka yang dapat anda pilih. Semakin kecil angka yang anda pilih maka

semakin anda TIDAK setuju dengan pernyataan tersebut. begitu juga sebaliknya

semakin BESAR angka vang anda pilih berarti semakin anda SETUJU dengan
pernyataan tersebut.
4. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :

a. Buka web dengan alamat http://www.pengawas-smkjogja.com

b.  Download buku panduan penggunaan sistem informasi pengawas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Slide Show Teader Website untuk
membantu anda dalam mengakses sistem informasi pengawas SMK dengan baik,
lancar, dan maksimal atau pada alarnat

hitp://www.ziddu.com/download/21077552/BukuPanduanGuestUserSIPS.pdf.html
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COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE J.R LEWIS

No Pernyataan Skor Penilaian
1. Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan )
kemudahan aan sistem ini R
penggunaan sis ni.
Cara penggunaan sistem ini sangat sirﬁbcl, 1 2 3 4 5 6 [7 /
Sa){a dapat menyelcsal‘kan lu‘ga'\s saya dengan efektif L2 3 @)5 6 7
ketika menggunakan sistem ini.
4, Saya dapat dengan cepat menvelesaikan pékérj:;an saya A —~ N
menggunakan sistem ini. N
5. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien i
ketika menggunakan sistem ini. :
6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. ) 12
7. Sistem ini sangat mudah dipelajari. 12
8. Saya yakin saya akan lebih produktif ketika ' |2
menggunakan sistem ini. B
9. Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan B
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk 123 4 5 6 C/
mengatasi masalah.
10. | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali | 27— 45 /‘("' /4
dan pulih dengan cepat. —
I. | Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas. 1 2 3 45 K()/j 7
12, | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. I 23 4 5 6\ ;
13: Ir?formas.| yang diberikan oleh sistem ini sangat mudah 1 23 45 6 Q)
dipahami.
14. | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu I 2 3 4 5 § @
menyelesaikan pekerjaan saya.
| 15, | Tata Iet_ak informasi yang terdapat di layar monitor 23 4 5 6 @
sangat jelas. .
16. | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 2 3 4 5 67|
17. | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. |> ) 2,, ;7:7 (: i, 1
|18 [ Sistem ini memberikan semua fungsi.dan kapabilitas 12 3 4 s @
yang saya perlukan,
19. S_ccara _ke_scluruhan. saya sangat puas dengan kinerja 1 2 3 4 s @ p
sistem ini. b
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SARAN & KOMENTAR

wey S\TE Brgs

Yogyakarta. Desember 2012

~. Responden,

A\ N
A0 P
| J <
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w‘ | "C,(.’,"l‘“fj' ‘
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Lampiran 34. Kuesioner Usability SMK Negeri 3 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTENM (0S AR/ 1 L

PENGEMBANGAN SISTEM INFORM ASI
PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAT ALTERNATIF OP1 IMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNY A

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Nama (boleh tidak diisi)

Sckolah/Instansi @MKN -5 :f(t

o)

B. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab seluruh

pertanyaan yang ada

2. Lingkarilah salah satu angka vang ada pada kolom Skor Penilaian sestn
keadaan yang sebenarnya
Terdapat 7 angka yang dapat anda pilih. Semakin kecil anghka yang anda pilih maka
semakin anda TIDAK setuju dengcan pernvataan terschut, begitu juga sebaliknva
semakin BESAR angka yang anda pilih berarti semakin anda SETUJU dengan
pernvataan tersebut.

4. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah inj :

i Buka web dengan alamat http:/www pengawas-smkjogja.com

k. Download buku panduan penggunaan sistem informasi pengawas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Slide Show 1leader Website untuk
membantu anda dalam mengakses sistem informasi pengawas SMK dengan baik.
lancar. dan maksimal atau pada alamat

http://www.ziddu.com/download/2 | 077552/BukuPanduanGuestUserSl PS.pdf html
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COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE J.R LEWIS

[ No _Wahmn
£ S o L

L Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan

kemudahan penggunaan sistem ini. }
2. Cara penggunaan sistem ini sang:ﬁﬁpei, R

3 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan clektif
ketika menggunakan sistem ini

4. Saya dapat dengan cepat menyclesaikan Vpckclr\nem sava
menggunakan sistem ini.

5. Saya dapat menyelesaikan tuga.\. x"[i_;';d'um:z:m clisien
ketika menggunakan sistem ini.

6. Saya merasa nyaman menggﬁn;iké?i': o i}

7 Sistem ini sangat mudah dipelajari.

8. Saya yakin saya akan chih‘[;»duktif'kclii\n 7 -
menggunakan sistem ini.

9. Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang sava lakukan untuk
mengatasi masalah.

10. | Kapanpun saya melakukan kesalahan. saya bisa kembali
dan pulih dengan cepat.

1. | Informasi yang disediakan sistem ini sangal jelas.

12. | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan,

13. | Informasi yang diberikan oleh sistem ini sangat mudah
dipahami.

14. | Informasi yang diberikan SZtAr_w-g‘z:u efektif dalam membantu |
menyelesaikan pekerjaan saya.

15. | Tata letak informasi yang lcch:{p;'{tvc]'i/li;x:\inr monitor |
sangat jelas.

16. | Tampilan sistem ini sangat memuodahkan.

17. | Saya suka menggunakan tampilan sisten: semacam ini.

|18 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan xapabilitas
yang saya perlukan.

19. Secara keseluruhan, saya sangat Hﬂqrd“cng.m kinerja

sistem ini.
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SARAN & KOMENTAR

Yogvakarta.  Desember 2012
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Lampiran 35. Kuesioner Usability SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJTAN SISTEM ('S4 B2L171Y)

PENGEMBANGAN SISTEM INFORNASI
PENGA WAS SEKOLAH SEBAGAT ALTERNATIF CPTIMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNY A

KARAKTERISTIK RESPONDEN

|

bl

Nama (bolch tidak diisi)

Scekolah/Instansi c Seak . fqck 3 7’4’ -

CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

|

)

[99)

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediann Anda untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada

Lingkarilah salah satu angka yang

pada kolom Skor Penilaion sesuai dengan
keadaan yang sebenarnva

Terdapal 7 angka vang dapat anda pilih. Semakin kecil angka g anda pilih maka
semakin anda TiDAK sctuju dengan pernvataan tersebut. b i juga sebaliknva

semakin BESAR angka vang anda pilih berarti semakin wonw SETUJU dengan

pernyataan tersebut.
Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti diba

a. Buka web dengan alamat http://www.pengawas-smkjogja. oir,

b. Download buku panduan penggunaan sistem informasi pe.oaas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Slide Show Header Website untub
membanta anda dalam mengakses sistem informasi pencawas SMK dengan baik
lancar. dan miaksimal atau pada alamat
http://www.ziddu.com/download/21077552/BukuPanduanGuest

S1PS.pdf.himl
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COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE

1

Pernyatazn
Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan
kemudahan penggunaan sistem ini.

Cara penggunaan sistem ini sangat

—
[T

Saya dapat menyelesaikan tugas sava dencan elekiil
Y Y £ B L

{ LEWIS

Siov Penilaian

-~

| O
;@i 0
NONIR]

~¥

ketika menggunakan sistem ini. |

4. Saya dapat dengan cepat menyclesaikan pekerjaan saya . .
menggunakan sistem ini. I -

5. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisicn ‘ 5 7
ketika mer ggunakan sistem ini. ‘ h

6. Saya merasa nyaman menggunakan sistcin ini. [ 2 7 |

7. Sistem ini sangat mudah dipclajari [ 12 7

8 Saya yakin saya akan lebih produktif ketika | 3 7 a
menggunakan sistem ini. -

9. lika terjadi error, sistem ini memberikan pesan T
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untul: 1 2 3 @ 536 7
mengatasi masalah.

10. | Kapanpun saya melakukan kesalahan, sava bisa kembali | L m

panpun sayz : L2 35 6 7
dan pulih dengan cepat [

I, Informasi yang disediakan sis i sangat je 125 05 6 7

| 12, | Mudah untuk menemukan informasi yang sayva butuhkan. [ 2% 4 @ “(, ) ;__

13. | Informasi yang diberikan oleh sistem iﬁi”.-lm@Jﬁﬁi{ﬂi!{‘* | o ny "®J'()i 5
dipahami. -

14. [ Informasi yang dibcrikan sangat efektif dalam membantu | @ @'5__(‘ 3 )
menyelesaikan pekerjaan saya.

I5. | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor o = o

) PR MERRparal i 123406 7
sangat jelas.

16. | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 1 2 3 5 6 7

17. | Saya suka menggunakan tampilan sistern semacam ini. 12 3 @ 5 6 7

I8. | Sistem ini memberikan semua fungsi dan Kapabiiitas | 9 " 5;_(, 7 ]
yang saya perlukan,

i Secara keseluruhan. saya sangat puas dengan kinerja ~
R SR enga Al Borgm o BYINE

Lt'b.

sistem ini.
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SARAN & KOMENTAR

Yogyakarta.  Desember 2012

Responden.
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Lampiran 36. Kuesioner Usability SMK Ma’arif 1 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (USABILITY)

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNYA

KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama (boleh tidak diisi) s SHKL BAGRNE............

. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

1.

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada.

2. Lingkarilah salah satu angka yang ada pada kolom Skor Penilaian sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
3. Terdapat 7 angka yang dapat anda pilih. Semakin kecil angka yang anda pilih maka
kin anda TIDAK setuju dengan pernyataan tersebut, begitu juga sebaliknya
semakin BESAR angka yang anda pilih berarti kin anda SETUJU dengan
pernyataan tersebut.
4. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :
a. Buka web dengan alamat http:/www.pengawas-smkjogja.com
b. Download buku panduan penggunaan sistem informasi pengawas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Slide Show Header Website untuk
membantu anda dalam mengakses sistem informasi pengawas SMK dengan baik,
lancar, dan maksimal atau pada alamat
hwwww.ziddu.com/downloadlz1077552IBukuPand@GueslUgrS[PS.|ﬂ.hmﬂ
COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE J.R LEWIS
No Pernyataan Skor Penilaian
1. Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan kemudahan
penggunaan sistem ini. 1234 @ B; o
2. Cara penggunaan sistem ini sangat simpel. 1 2 3 46567
3. Saya dapat men?-elcsa.ik.an tugas saya dengan efektif ketika g 3% Li) 6 7
menggunakan sistem ini.
5! 2::1 ;‘T:laatk:l::l);i:nsatrn tugas saya dengan efisien ketika 123 4 @ 6 7
6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. 1 2.3 .4 (5} 6 7
7. Sistem ini sangat mudah dipelajari 1 2 3 4U6 7
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8. Saya yakin saya akan lebih produktif ketika menggunakan

sistem ini. L 24 % 6 1
9. Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk 1- 2 5

mengatasi masalah.

b

10. | Kapanpun saya melakukan k
dan pulih dengan cepat.

saya bisa kembali

'
(=
~J

=
~

[~
W
Nt

11. | Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas. 23

12. | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan.

R
N |
~

13. Informasi yang diberikan oleh sistem ini sangat mudah
dipahami.

[ ]
(%)
S
(=2}
-

14. | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu
menyelesaikan pekerjaan saya.

15. | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor sangat

e el

R 1 2 3 4 6 7
jelas.
16. | Tampilan sistem ini sangat dahkan 1 2 38 4a/5\6 1
17. Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 12 3 4 6 7

18. Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas yang

—
[ ]
w
£y

)
>
~

saya perlukan.
19. ileicara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja sistem 12 3 4 (5) 6 7
SARAN & KOMENTAR

Yogyakarta, Desember 2012

Responden,
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Lampiran 37. Kuesioner Usability SMK PIRI 1 Yogyakarta

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (USABILIiTY)

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNY A

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama (boleh tidak diisi) ...
2. Sekolah/Instansi LS R L Yk

B. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :
1. Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab seluruh

pertanyaan yang ada.

2. Lingkarilah salah satu angka yang ada pada kolom Skor Penilaian sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

3. Terdapat 7 angka yang dapat anda pilih. Semakin kecil angka yang anda pilih maka
semakin anda TIDAK setuju dengan pernyataan tersebut, begitu juga sebaliknya
semakin BESAR angka yang anda pilih berarti kin anda SETUJU dengan

pernyataan tersebut.
4. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :
a. Buka web dengan alamat http://www.pengawas-smkjogja.com
b.  Download buku panduan penggunaan sistem informasi pengawas SMK berjudul
Buku Panduan Penggunaan pada bagian kanan Slide Show Header Website untuk
membantu anda dalam mengakses sistem informasi pengawas SMK dengan baik,

lancar, dan maksimal atau pada alamat

ht_tp:l/www.ziddu.com/downioad/ll077552/BukuPanduanGuestUserSIPS.@Ahmﬂ
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COMPUTER SYSTEM USABILITY QUESTIONNAIRE J.R LEWIS

sistem ini.

No Pernyataan Skor Penilaian
1. Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan 2 3 4 6 7
kemudahan penggunaan sistem ini. v

2. Cara penggunaan sistem ini sangat simpel. 2 3 4 § 6 7

3. Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif 234 8§ 6 7

ketika menggunakan sistem ini.

4. Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya

: i 2 3 4 86 7
menggunakan sistem ini.

5. Saya dapat menyelcsaikan tugas saya dengan efisien 23466 7

ketika menggunakan sistem ini.

6. Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. 2 3 496 7
[~ Sistem ini sangat mudah dipelajari. 23 4§67
8. Saya yakin saya akan lebih produktii ketika 234 8§67
J menggunakan sistem ini.

1'9. | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk 2 3 4 § 6 7
mengatasi masalah.

10. | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali

. 234967
dan pulih dengan cepat.

11. | Informasi yang disediakan sistem ini sangat jelas. 23 4§67

12. | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 23 4§ 7

13. | Informasi yang diberikan olch sistem ini sangat mudah 23 £ 6 6 7
! dipahami.
| 14. | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu
‘ 2 i 23 4967
| menyelesaikan pekerjaan saya.

I 5 5 2 ~

‘ 15. | Tata lel-ak informasi yang terdapat di layar monitor 23 4§67
‘ sangat jelas. ;

| 16. | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 23 4 § 6 7

17. | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 2 3 § 6 7

18. | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas /

23 4 § 67
| yang saya perlukan.
( 19. | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja 2 3 4 6’ 6 7
L
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SARAN & KOMENTAR

Yogyakarta,/7Desember 2012

Responden,
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Lampiran 38. Surat Permohonan Validasi Media (1)

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281 Telp. (0274)586168

Hal  : Permohonan Validasi Media

Lamp. : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada
Yth. Umi Rochayati, M.T
di tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka memperoleh data uji kelayakan sistem dalam penelitian skripsi yang

Qekolah

berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Peng: bagai Alternatif

Optimalisasi Kinerja Pengawas terhadap SMK Binaannya”, maka dengan ini saya :

Nama : Dwigus Sintani
NIM : 09520241004
Jurusan / Prodi : Pend. Teknik Elektronika/ Pend. Teknik Informatika

Dosen Pembimbing : Muh. Munir, M.Pd

mengajukan permohonan kepada Ibu untuk bersedia memberikan saran, masukan, serta

penilaian validasi media pada lembar instrumen penelitian yang terlampir berikut.
Demikian permohonan ini disusun, atas kesediaan dan bantuan Bapak, saya ucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, Desember 2012
Mengetahui,

Dose Pemhirnhiny

Drs. Myh. Munir, M.Pd. i
NIP. 19530512 198901 1 001 NIM. 09520241004
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Lampiran 39. Validasi Ahli Media (1)

L

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI

PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI

KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNYA

Nama Ahli Media :
Hari, Tanggal

A. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

Lembar validasi digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil validasi

tentang kelayakan aspek media dari sistem informasi pengawas sekolah yang

dikembangkan oleh peneliti.

Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :

a.

o

Login sebagai user

Alamat web g [ WwWw, was-smkjogja.com
User Login : intani
Password : intani

. Login sebagai administrator

Alamat web : http://www was-smkjogja.com/administrator
Username : Admin
Password : smkpengawas

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Anda untuk menjawab

seluruh pertanyaan yang ada.

Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat Anda sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.
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Web standards checklist

Author: Russ Weakley

Pertanyaan Checklist YA

Kualitas Kode

1. Apakah situs web /
menggunakan DOCTYPE
yang benar?

2. Apakah situs menggunakan o7
set karakter?

3. Apakah situs menggunakan
Valid (X) HTML?

4. Apakah situs menggunakan
Valid CSS?

5. Apakah situs menggunakan
CSS hacks?

6. Apakah situs menggunakan
kelas yang tidak perlu atau
ids?

7. Apakah kode terstruktur
dengan baik?

8. Apakah situs memiliki link
rusak?

9. Bagaimana situs
melakukan dalam hal
kecepatan / ukuran
halaman?

10. Apakah situs memiliki
JavaScript kesalahan?

Tingkat pemisahan antara konten
dan presentasi

1. Apakah situs menggunakan
CSS untuk semua aspek v
presentasi (font, warna,

padding, dll perbatasan)?

2. Apakah semua gambar
dekoratif dalam CSS, atau v
apakah mereka muncul
dalam (X) HTML?

Aksesibilitas bagi pengguna
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1. Apakah "alt" atribut yang
digunakan untuk semua
gambar deskriptif?

2. Apakah situs menggunakan
unit relatif daripada absolut
unit untuk ukuran teks?

3. Apakah layout web
menjadi rusak jika ukuran
font diperbesar?

4. Apakah di dalam situs
terdapat form yang bisa
diakses?

5. Apakah di dalam situs
terdapat tabel yang bisa
diakses ?

6. Apakah kecerahan/kontras
warna yang digunakan
sudah mencukupi?

7. Apakah informasi yang
penting ditunjukan dengan
warna yang berbeda?

8. Apakah semua link
deskriptif ?

Aksesibilitas untuk perangkat

1. Apakah situs dapat berjalan
pada semua browser, baik
pada browser modern atau
browser lama?

2. Apakah konten dapat
diakses jika CSS di non-
aktifkan?

3. Apakah konten dapat
diakses jika gambar di non-
aktifkan?

4. Apakah situs bekerja
dengan baik bila dicetak?

5. Apakah situs bekerja
dengan baik dalam
perangkat Hand Held?

6. Apakah situs termasuk
metadata rinci?
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7.

Apakah situs bekerja
dengan baik dalam
berbagai ukuran jendela
browser?

Dasar Usability

| A

Apakah navigasi situs
mudah dimengerti?

Apakah navigasi situs
konsisten?

Apakah situs menggunakan
bahasa yang konsisten dan

tepat?

Apakah situs memiliki
halaman sitemap dan
halaman kontak?

Untuk situs besar, apakah
ada alat pencarian?

Apakah ada sebuah link ke
halaman home pada setiap
halaman di situs?

Apakah link
digarisbawahi?

Apakah link yang sudah
dikunjungi terdefinisikan
berbeda?

Manajemen Situs

Apakah situs menampilkan
halaman 404 error disetiap
kesalahan halaman?

Apakah situs menggunakan
URL yang ramah?

C

Apakah URL bekerja tanpa
menggunakan “www”

Apakah situs memiliki
favicon?
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B. KOMENTAR & SARAN

C. KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Informasi Pengawas Sekolah ini dinyatakan :
1. Layak dilakukan ujicoba ke lapangan tanpa revisi
2. Layak dilakukan ujicoba ke lapangan dengan revisi sesuai saran

3. Belum layak dilakukan ujicoba ke lapangan

Yogyakarta, Desember 2012

Ahli Media,

Qe d\csﬂo},_)
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Lampiran 40. Surat Permohonan Validasi Media (2)

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281 Telp. (0274)586168

Hal  : Permohonan Validasi Media
Lamp. : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada
Yth. Drs. Herman Dwi Surjono, M.Sc., M.T., Ph.D.
di tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka memperoleh data uji kelayakan sistem dalam penelitian skripsi yang

Qekolah

berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Peng bagai Alternatif

Optimalisasi Kinerja Pengawas terhadap SMK Binaannya”, maka dengan ini saya :

Nama : Dwigus Sintani
NIM : 09520241004
Jurusan / Prodi : Pend. Teknik Elektronika/ Pend. Teknik Informatika

Dosen Pembimbing : Muh. Munir, M.Pd
mengajukan permohonan kepada Bapak untuk b

5. h 1

ikan saran, , serta
penilaian validasi media pada lembar instrumen penelitian yang terlampir berikut.
Demikian permohonan ini disusun, atas kesediaan dan bantuan Bapak, saya ucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, Desember 2012

Mengetahui,
Dosen Pembimbing,

Drs. Muh. Munir, M.Pd.
NIP. 19530512 198901 1 001
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Lampiran 41. Validasi Ahli Media (2)

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI ALTERNATIF OPTIMALISASI
KINERJA PENGAWAS TERHADAP SMK BINAANNYA

Nama Ahli Media :
Hari, Tanggal

A. CHECK LIST

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil validasi
tentang kelayakan aspek media dari sistem informasi pengawas sekolah yang
dikembangkan oleh peneliti.

2. Adapun keterangan teknis untuk pengujian sistem seperti dibawah ini :

a. Login sebagai user
Alamat web : http://www.pengawas-smkjogja.com
User Login : intani
Password . intani
b. Login sebagai administrator
Alamat web : hitp://www.pengawas-smkjogja.com/administrator

Username : Admin
Password : smkpengawas
3. Mohon dengan hormat b dan ketersedi Anda untuk menjawab

seluruh pertanyaan yang ada.
4. Berilah tanda check (V) pada kolom sesuai dengan pendapat Anda sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.
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Web standards checklist

Author: Russ Weakley

NO

Pertanyaan Checklist YA

TIDAK

Kualitas Kode

1.

Apakah situs web

menggunakan DOCTYPE Vd

yang benar?

Apakah situs menggunakan
v

set karakter?

Apakah situs menggunakan /
v

Valid (X) HTML?

Apakah situs menggunakan /
L

Valid CSS?

Apakah situs menggunakan
CSS hacks?

Apakah situs menggunakan

kelas yang tidak perlu atau \ 4

ids?

Apakah kode terstruktur
dengan baik?

Apakah situs memiliki link

rusak? \/

Bagaimana situs
melakukan dalam hal
kecepatan / ukuran
halaman?

10. Apakah situs memiliki \ v

JavaScript kesalahan?

Tingkat pemisahan antara konten
dan presentasi

1. Apakah situs menggunakan
CSS untuk semua aspek

presentasi (font, warna, \/

padding, dll perbatasan)?

Apakah semua gambar

dekoratif dalam CSS, atau \/

apakah mereka muncul
dalam (X) HTML?

Aksesibilitas bagi pengguna
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1. Apakah "alt" atribut yang
digunakan untuk semua
gambar deskriptif?

\(/

2. Apakah situs menggunakan
unit relatif daripada absolut
unit untuk ukuran teks?

3. Apakah layout web
menjadi rusak jika ukuran
font diperbesar?

4. Apakah di dalam situs
terdapat form yang bisa
diakses?

5. Apakah di dalam situs
terdapat tabel yang bisa
diakses ?

6. Apakah kecerahan/kontras
warna yang digunakan
sudah mencukupi?

7. Apakah informasi yang
penting ditunjukan dengan
warna yang berbeda?

8. Apakah semua link
deskriptif ?

-

Aksesibilitas untuk perangkat

1. Apakah situs dapat berjalan
pada semua browser, baik
pada browser modern atau
browser lama?

2. Apakah konten dapat
diakses jika CSS di non-
aktifkan?

3. Apakah konten dapat
diakses jika gambar di non-
aktifkan?

4. Apakah situs bekerja
dengan baik bila dicetak?

5. Apakabh situs bekerja
dengan baik dalam
perangkat Hand Held?

6. Apakah situs termasuk
metadata rinci?
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7. Apakah situs bekerja

dengan baik dalam
berbagai ukuran jendela
browser?

Dasar Usability

Apakah navigasi situs
mudah dimengerti?

Apakah navigasi situs
konsisten?

. Apakah situs menggunakan

bahasa yang konsisten dan
tepat?

N

. Apakah situs memiliki

halaman sitemap dan
halaman kontak?

-
~

. Untuk situs besar, apakah

ada alat pencarian?

Apakah ada sebuah link ke
halaman home pada setiap
halaman di situs?

Apakah link
digarisbawahi?

Apakah link yang sudah
dikunjungi terdefinisikan
berbeda?

L N R L

Manajemen Situs

k:

Apakah situs menampilkan
halaman 404 error disetiap
kesalahan halaman?

Apakah situs menggunakan
URL yang ramah?

Apakah URL bekerja tanpa
menggunakan “www”

Apakah situs memiliki
favicon?

£ L o
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B. KOMENTAR & SARAN
M & FLM\XM ywoanan dean

C. KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Informasi Pengawas Sekolah ini dinyatakan :
Ll/. )Layak dilakukan ujicoba ke lapangan tanpa revisi
2. Layak dilakukan ujicoba ke lapangan dengan revisi sesuai saran

3. Belum layak dilakukan ujicoba ke lapangan

Yogyakarta, || Desember 2012

Ahli Media,

%({t v

et D 5,04
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Drs. Herman Dwi Surjono, M.Sc., M.T., Ph.D.
NIP : 19640205 198703 1 001
Setelah memeriksa media dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Sistem Informasi Pengawas Sekolah sebagai Alternatif Optimalisasi

Kinerja Pengawas terhadap SMK Binaannya”, oleh peneliti :

Nama : Dwigus Sintani
NIM 1 09520241004
Prodi : Pendidikan Teknik Informatika

Maka dengan ini menyatakan bahwa media tersebut *) :

a. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut:

o)

b. )Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi
¢. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, | | Desember 2012
Validator

‘A ALt

s. Herman Dwi Surjono, M.Sc.. M.T.. Ph.D.
NIP. 19640205 198703 1 001

*) Lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu
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Lampiran 42. Surat Keputusan Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 173/ELK/Q-I/X/2012
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

Menimbang

Mengingat Undang-undang Nomor 20 tahun 2003.

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999,

. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
. Keputusan Mendiknas R1 Nomor 003/0/2001.

Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011

E Al S

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai berikut :

N

Nama Pembimbing : Muhammad Munir, M.Pd

Bagi mahasiswa H

Nama/No.Mahasiswa : Dwigus Sintani / 09520241004

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Informatika
Kedua : Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan

Pedoman Tugas Akhir Skripsi.
Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
: 4 Oktober 2012

;i ri Triyono
0216 198603 1 003d

Tembusan Yth :
1. Wakil Dekan I FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag Pendidikan FT UNY
4. Yang bersangkutan

186



Lampiran 43. Pengolahan Data Usability

TOTAL

112

98
68
115
127
125
120

94
95
93
109

99
77
77
100

64
74
111

99
80
102

JAWABAN ANGKET

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

5
6
5
2
6
7
6
6
5
5
4
7
5
4
4
6
4
3
6
4
5
4

11234

RESPONDEN

116[{6[6|6
2|/6|6|5|5
3|5(4|2]|2
416|666
S| 77|77
6|7]|6|6|6
7|6|7|6|6
8|6|6|5|5
9/5|5(4|4
105|544
11|66 |6|6
12|5]|5|3]|5
1313|444
14141445
15|/5|5|5|6
165|434
1713|5/3]4
18|{5|6|5|6
196|444
2015|544
21161665

clxxxvii



103

93
107
116

84
95
128
102

85
67
67
107

85
102

80
108
104

90
99
113
121

99
133
102
114

6
5
6
5
4
5
6
5
5
3
3
6
4
6
4
6
6
5
6
5
6
5
7
6
6

2215|5145
2314|544

2415]5]5|5

25|15]|5]5|6

265|444
2716|5146
28|16|7]6|6

2916]|5]5|5

3015|655

3113|634
3213|634
33|6|7]6|7

341415145

35]|5]|5]5|5

36|5|413|3
3715]|5]5|5

385|545
3915|4155

405|555

4116|755

4216|7166

4316|554

A4\7 7|77

45141555

46|66 |56

cIxxxviii



87
98
94
89
110
112
114

88
128
126
108
116
111
114

87
98
94
89
110
112
114

88
99
80
102

6
5
5
4
6
5
6
4
6
7
5
5
6
6
6
5
5
4
6
5
6
4
4
5
4

471414155

48|66 |4 |4

491415135

5015|544
5116|666
5216|655

53|6|6|6|6

541414154

5516|767

5616|766

5716|655

5816|7145
591715165

60|6|6|5|6

611414155
6216|644

63141535

6415|544
65|6|6]6|6

666|655

67|6|6|6|6

68|4|4|5 4
69|6|4|4 4
7015|544
7116|665

cIxxxix



103

93
107
116

84
95
114

87
98
94
89
110
112
114

88
128
126
108
116
111
120

94
95
93
109

6
5
6
5
4
5
6
6
5
5
4
6
5
6
4
6
7
5
5
6
6
5
5
4
7

7215|5145
7314|544

7415|555

7515|556

7615|444
7716|5146
7816|656

791414155

8016|644

8114]15]3|5

8215|544
83|6|6|6|6

8416|655

8516|666

86|4|4|5 4
8716|767

8816|766

8916|655

016|745
91171565
9216|766

9316|655

9415|544
9515|544
966|666

CXc



99

77
121
110
120
114
102

94
104

80
98
88
101

94
79
116
118
103

99
93
79
108

87
94
74

5
4
6
5
7
5
6
4
6
4
5
3
4
4
4
5
6
4
5
4
3
6
5
4
4

9715]5]3|5

9813|444
99171666
1006|666

1017 |6|6 |7

1026|745

1036|656

1045|644

1055|655

106 |4 3|44

107 |5|6|5]5

108 |6 6|33

1096|644

110 (3|64 |4

111 (5|54 |4

112 | 7|6|5]5

113 |7 |7|6|6

1147|735

1154|555

116 |6 | 5|6 | 4

117 |5 |414 3

118 (4 (4145

119 (4 (5|44

1204|455

121 (4|44 14

CXCi



100
116

99
109
103
109
120
106

99
115
103
113
126
119
108
116
111
120

94
95
93
109

99
77
121

4
6
5
6
5
6
6
5
5
7
5
4
7
7
5
5
6
6
5
5
4
7
5
4
6

122 (5|66 |4

123 |6 |76 |6

1245|555

1255|666

126 |5 |5]|5]5

127 {6 6|56

128 |6 |67 |7

1295|555

130 5|5]5]5

1316|677

1325|544

1335|554

134|767 |7

1355|566

136 ({6 |6 |55

137 {6 |7]4]5

1387|565

1396|766

1406|655

1415|544

1425|544

143 ({6 |6|6|6

1445|535

1453|4144

146 | 7|66 |6

CcXcii



110
120
108

87
94
74
100
116

99
109
103
109
120
106
102
114

87
98
94
89
109
103

83
91

82

5
7
6
5
4
4
4
6
5
6
5
6
6
5
6
6
6
5
5
4
6
5
5
5
5

147 |6 |66 |6

148 | 7|66 |7

149 (44145

150 (45|44

1514|455

152 (4 (4144

1535|664

1546|766

1555|555

156 |5 |6 |66

157 |5|5]|5]5

158 |6 |6|5|6

159 (6|67 |7

1605|555

161 ({4 |5|5|5

162 |6 |6|5|6

1634|455

1646|644

1654|535

166 |[5|5]|4 |4

167 |5|6|6|6

168 (55|55

169 (54|45

170 |5 |4 |55

171 | 5|46 |6

cXciii



78
96
95
75
98
97
102

67
103
105

83
89
84
94
81
105
105
108

88
84
126
122
107
118

98

4
5
7
3
5
4
5
5
5
5
4
5
2
4
2
4
6
5
5
5
6
7
5
7
4

172 {4543

1735|655

174|766 |7

17514 3|33

176 |5 |56 |5

1776 |64 |4

178 |5 |6 |55

17912333

180 (66|65

181|5|6|5]5

1825|454

1834 |5|5]4

1843|456

1855|4144

186 (54|22

1876|654

1884 |5|5]5

1896|654

1904454

1913|345

192 |7 |7]6]5

193 (55|67

1945|666

1957|766

196 |4 | 5|55

CXCiv



101
109

98
124
115
119
104

92
113

52
117
111
100

96
110
115
115
118
119
113
100
112

86
76
94

6
5
6
7
7
6
6
6
6
3
7
5
5
6
7
6
6
6
6
5
7
7
7
2
5

197 |5|5]6]5

1985|644

199 (44|55

2007|7|7|6

20066 |5|6

2027|567

203|14]15|/6|6

204155 /4|4

206|5|5|/6|6

20613]2|3|2

207 |7]7|5|6

20816 |5|5|5

200|5]5|5|5

21077 |7|5

21116 |7|7|6

21215]5|5|6

21377 |7|6

2141415|/5|6

2156|666

216 |54 |6 |7

21715]5|4|6

2181716 |7|5

2195|7141

2201415142

22115]5|5]|5

CXcv



99
92
78
60
95
126
118

92
107
104

81

83
99
90
104

93
95
95
115
116

84
93
120
125
114

5
5
4
3
4
6
6
4
5
6
3
4
5
4
5
4
5
5
7
7
4
5
6
7
6

22216 |15|5|5

22315]5|5]|5

224 14 14144

22513133 |4

226 |56 /6|4

227 7|7|6|6

22816 |7|6|6

22916 |64 |4

230167 |5|5

2311516 |5|5

232141433

233141534

23416 |5|5|5

235|415|3|5

236 |4 14144

237|5]4|5|6

238|5]5|5|5

239|5]5|5|5

2406|667

2417|767

242 1414144

24316 |5|5|5

2441717 |5|5

2457 |7|6|6

246 |6 |7|6|6

CXCVi



247 |7 |7|/6|6] 6] 7 4| 4 111

248|716 /6|7 6| 6 6 117

24916 |7 |67 7| 7 5 120
JUMLAH 25197
RATA - RATA = 101.1927711

RATA-RATA BUTIR =
SKOR TERTINGGI
PERSENTASE

5.32593532
33117
76.08479029

cxcvii




